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ABSTRAK 

EKSISTENSI HASIL FORENSIK SEBAGAI  ALAT BUKTI SURAT  

DALAM PENETAPAN TERSANGKA TINDK PIDANA PEMBUNUHAN 

                           ( Studi Kasus Pada Polresta Deli Serdang )   

                                                            OLEH : 

                                             SHERLA TARIGAN 

 

                                                  NPM : 218400095 

 

BIDANG HUKUM KEPIDANAAN  

 

Penelitian ini membahas eksistensi hasil forensik sebagai alat bukti surat dalam 

penetapan tersangka tindak pidana pembunuhan, dengan studi kasus di Polresta 

Deli Serdang. Fokus kajian ditujukan pada peran dan kekuatan bukti forensik, 

khususnya visum et repertum, dalam proses pembuktian serta kendala yang 

dihadapi oleh penyidik. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris 

dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dengan 

penyidik, observasi lapangan, serta studi dokumen terhadap hasil forensik dan 

peraturan perundang-undangan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bukti forensik memiliki peran penting dalam menetapkan tersangka, 

terutama dalam perkara pembunuhan yang minim saksi. Visum et repertum 

memberikan dasar ilmiah yang objektif dalam pembuktian peristiwa pidana dan 

identifikasi pelaku. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan tenaga 

ahli forensik, minimnya fasilitas laboratorium, serta belum optimalnya 

pemahaman penyidik terhadap hasil forensik. Upaya-upaya seperti peningkatan 

pelatihan dan kerja sama lintas lembaga telah dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Dengan demikian, optimalisasi penggunaan hasil forensik 

sangat diperlukan guna menunjang efektivitas proses penyidikan dan penegakan 

hukum pidana secara adil dan profesional.     

                               

Kata Kunci : Hasil Forensik, Alat Bukti Surat, Visum et repertum, Pembunuhan 
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ABSTRACT 

                      THE EXISTENCE OF FORENSIC RESULTS AS WRITTEN 

EVIDENCE IN DETERMINING A SUSPECT IN A MURDER CASE 

(Case Study at Deli Serdang Police Resort) 

  BY: 

SHERLA TARIGAN 

NPM: 218400095 

CRIMINAL LAW FIELD 

This study discusses the existence of forensic results as documentary evidence 

in determining suspects in criminal homicide cases, with a case study at the 

Deli Serdang Police Resort. The focus of the research is on the role and 

evidentiary strength of forensic findings, particularly visum et repertum, in the 

proof process, as well as the obstacles encountered by investigators. This 

research employs an empirical juridical method with a qualitative approach. 

Data were collected through interviews with investigators, field observations, 

and document analysis of forensic results and relevant statutory regulations. 

The findings indicate that forensic evidence plays a significant role in 

identifying suspects, especially in murder cases with minimal witnesses. Visum 

et repertum provides an objective scientific basis for proving the criminal act 

and identifying the perpetrator. However, several challenges remain, such as 

the limited number of forensic experts, inadequate laboratory facilities, and 

the suboptimal understanding of forensic results among investigators. Efforts 

such as training programs and inter-agency cooperation have been 

implemented to overcome these barriers. Therefore, optimizing the use of 

forensic evidence is essential to support an effective, fair, and professional 

criminal justice process. 

 

Keywords: Forensic Results, Documentary Evidence, Visum et repertum, Homicide  
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu tindak pidana, pembuktian merupakan masalah yang memegang 

peranan penting dalam proses pemeriksaan sidang pengadilan. Dengan 

pembuktian inilah ditentukan nasib terdakwa, Apabila hasil pembuktian 

dengan alat-alat bukti  yang ditentukan undang-undang tidak cukup untuk 

membuktikan kesalahan yang didakwakan kepada terdakwa, maka terdakwa 

dibebaskan dari hukuman, sebaliknya kalau kesalahan terdakwa dapat 

dibuktikan dengan alat-alat bukti yang sudah disebutkan didalam Pasal 184 

KUHAP, terdakwa harus dinyatakan bersalah kepadanya akan dijatuhi 

hukuman, oleh karena itu para hakim harus hati-hati, cermat, matang menilai 

dan mempertimbangkan masalah pembuktian. 

Penegakan hukum sangat perlu menimbang Indonesia adalah Negara 

yang berdasarkan hukum (rechstaat) bukan berdasarkan atas kekuasaan belaka 

(machstaat). Dalam negara hukum, tiap warga negara tanpa terkecuali wajib 

mematuhi hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Konsekuesi dari asas negara hukum ini berakibat siapapun yang melakukan 

pelanggaran hukum harusditindak sesuai dengan aturan hukum yang berlaku 

agar keberlakuan peraturan tersebut sesuai dengan praktik yang dijalankan, 

artinya penegakan hukum pidana harus dilakukan sesuai dengan peraturan 

yang tertulis dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.1 

KUHAP mempunyai tujuan yaitu untuk mencari dan mendapatkan atau 

 
1 Mohammad Taufik Makarao dan Suharsil, Hukum Acara Pidana dalam Teori dan praktek, Ghalia 

Indonesia Jakarta 2004 hlm. 102-103 
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setidak-tidaknya mendekati kebenaran materiil, ialah kebenaran yang selengkap 

lengkapnya dari suatu perkara pidana dengan menerapkan ketentuan hukum 

acara pidana secara jujur dan tepat, dengan tujuan untuk mencari siapakah 

pelaku yang dapat didakwakan melakukan suatu pelanggaran hukum, dan 

selanjutnya meminta pemeriksaan dan putusan dari pengadilan guna 

menentukan apakah terbukti bahwa suatu tindak pidana telah dilakukan dan 

apakah orang yang didakwa itu dapat dipersalahkan.2 

Meskipun sega$la$ tingka$h la$ku da$n perbua$ta$n tela$h dia$tur da$la$m setia$p 

unda$ng- unda$ng, keja$ha$ta$n ma$sih sa$ja$ ma$ra$k terja$di di nega$ra$ ini. Terda$pa$t 

ba$nya$k fa$ktor ya$ng mela$ta$r bela$ka$ngi terja$dinya$ renteta$n keja$ha$ta$n-keja$ha$ta$n 

ya$ng terja$di seca$ra$ berula$ng. Fa$ktor sosia$l menja$di sa$la$h sa$tu ya$ng memicu 

terja$dinya$ keja$ha$ta$n di ma$sya$ra$ka$t. Sela$njutnya$ implementa$si pera$tura$n tida$k 

berja$la$n seba$ga$ima$na$ mestinya$ membua$t keja$ha$ta$n terja$di, ka$rena$ tida$k a$da$nya$ 

efek jera$ ya$ng membua$t pa$ra$ pela$ku keja$ha$ta$n berpikir dua$ ka$li untuk 

mela$kuka$n keja$ha$ta$n tersebut. Sa$la$h sa$tunya$ keja$ha$ta$n ya$ng sering terja$di 

a$da$la$h keja$ha$ta$n terha$da$p nya$wa$ a$ta$u sering disebut denga$n pembunuha$n. 

Sea$ka$n suda$h bia$sa$, ha$mpir setia$p ha$ri kita$ disa$jika$n berita$-berita$ pembunuha$n 

di televisi. Ha$l ini tentu menja$di sua$tu ca$pa$ia$n buruk untuk pa$ra$ penega$k 

hukum di indonesia$. 

Pembunuha$n seringka$li terja$di denga$n berba$ga$i ma$ca$m ca$ra$, ba$ik itu 

denga$n berenca$na$ ma$upun tida$k direnca$ka$na$ka$n, bentuk-bentuk pembunuha$n 

inisering pula$ dia$wa$li denga$n penga$nia$ya$a$n, ya$ng ma$na$ penga$nia$ya$a$n ya$ng 

bela$ka$nga$n ini terja$di di ma$sya$ra$ka$t tida$k ja$ra$ng menga$kiba$tka$n kema$tia$n 

 
2 Moch Faisal Salam, 2001. Hukum Acara Pidana dalam Teori dan Praktek. Bandung : Mandar 

Maju 
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pa$da$ korba$nnya$. 

Ka$sus ka$sus Pembunuha$n ya$ng terja$di pun berma$ca$m ma$ca$m ,sa$la$h 

sa$tuka$sus ya$ng sa$nga$t mempriha$tinka$n ya$itu ka$sus pembunuha$n ba$yi oleh 

ibunya$. Ha$l- ha$l ini sering terja$di a$kiba$t da$ri perga$ula$n beba$s, hubunga$n sua$mi 

istri dilua$r nika$h kemudia$n ha$mil, sa$a$t mela$hirka$n tida$k sia$p menerima$ 

ka$ha$dira$n a$na$k tersebut ka$rena$ a$la$sa$n pa$sa$nga$n la$ki-la$kinya$ tida$k ma$u 

berta$nggungja$wa$b, ma$lu, ma$sih sekola$h, penga$nggura$n, da$n seba$ga$inya$ 

sehingga$ kemudia$n timbula$h dibena$k sa$ng ibu ini untuk menghila$ngka$n jeja$k 

keha$mila$nnya$ denga$n membunuh a$na$k tersebut. 

Keja$ha$ta$n pembunuha$n buka$n ha$nya$ merusa$k nila$i-nila$i a$sa$s ma$nusia$ 

teta$pi tela$h merenda$hka$n dera$ja$t ma$nusia$, ka$rena$ ma$sa$la$h mora$lita$s a$ga$ma$ 

meleka$t pa$da$ seora$ng ma$nusia$ juga$ tida$k ka$la$h memega$ng pera$na$n penting 

da$la$m terja$dinya$ tinda$k pida$na$. Keja$ha$ta$n memenurut Ba$rda$ Na$wa$wi A$rif, 

Hukum pida$na$ ya$ng pa$ling deka$t da$n pa$ling sya$ra$t denga$n nila$i-nila$i kejiwa$a$n 

a$ta$u mora$lita$s. 

Keja$ha$ta$n merupa$ka$n persoa$la$n ya$ng diha$da$pi ma$nusia$ da$ri wa$ktu ke 

wa$ktu. Menga$pa$ keja$ha$ta$n terja$di da$n ba$ga$ia$ma$na$ pembera$nta$sa$nnya$ 

merupa$ka$n persoa$la$n ya$ng tia$da$ henti diperdeba$tka$n. Keja$ha$ta$n merupa$ka$n 

problema$ ma$nusia$, oleh ka$rena$ itu dima$na$ a$da$ ma$nusia$ disitu a$da$ keja$ha$ta$n, 

sema$kin meningka$t serta$ terorga$nisirnya$ ka$sus-ka$sus keja$ha$ta$n di ta$na$h a$ir 

memba$wa$ konsekunsi ba$hwa$ a$pa$ra$t serta$ setia$p piha$k ya$ng terka$it ha$rus ekstra$ 

kera$s, tega$s, da$n ta$ngga$p da$la$m membera$nta$s da$n mengungka$p setia$p sisi 

keja$ha$ta$n ya$ng terja$di terma$suk juga$ da$la$m ka$sus-ka$sus pembunuha$n. 

Penega$ka$n hukum sa$nga$t perlu menimba$ng Indonesia$ a$da$la$h Nega$ra$ 
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ya$ng berda$sa$rka$n hukum (rechsta$a$t) buka$n berda$sa$rka$n a$ta$s kekua$sa$a$n bela$ka$ 

(ma$chsta$a$t). Da$la$m Nega$ra$ hukum, tia$p wa$rga$ Nega$ra$ ta$npa$ terkecua$li wa$jib 

mema$tuhi hukum da$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n ya$ng berla$ku. 

Konsekuesi da$ri a$sa$s Nega$ra$ hukum ini bera$kiba$t sia$pa$pun ya$ng mela$kuka$n 

pela$ngga$ra$n hukumha$rus ditinda$k sesua$i denga$n a$tura$n hukum ya$ng berla$ku 

a$ga$r keberla$kua$n pera$tura$n tersebut sesua$i denga$n pra$ktik ya$ng dija$la$nka$n. 

A$rtinya$, penega$ka$n hukum pida$na$ ha$rus dila$kuka$n sesua$i denga$n pera$tura$n 

ya$ng tertulis da$la$m Kita$b Unda$ng-Unda$ng Hukum Pida$na$.3 

Krimina$listik da$la$m mendukung penega$ka$n hukum a$ca$ra$ pida$na$ juga$ 

memperoleh ba$ntua$n da$ri ha$sil temua$n ilmu-ilmu pengeta$hua$n ya$ng dikena$l 

denga$n ilmu forensik. Ka$ta$ forensik bera$sa$l da$ri ka$ta$ “forensic” (Inggris) ya$ng 

bera$rti suita$ble to courts to judica$ture or to public discussion. Ilmu forensik 

a$da$la$h ilmu pengeta$hua$n ya$ng da$pa$t memberika$n ketera$nga$n a$ta$u kesa$ksia$n 

ba$gi pera$dila$n seca$ra$ meya$kinka$n menurut kebena$ra$n-kebena$ra$n ilmia$h ya$ng 

da$pa$t mendukung penga$dila$n da$la$m meneta$pka$n keputusa$nnya$. Misa$lnya$ Ilmu 

Kedoktera$n Forensik, ya$itu ilmu kedoktera$n ya$ng dia$plika$sika$n untuk 

kepentinga$n pera$dila$n. Ilmu inimempela$ja$ri seba$b kema$tia$n, identifika$si, 

kea$da$a$n ma$ya$t postmortem, perluka$a$n, perkosa$a$n, serta$ pemeriksa$a$n noda$ 

da$ra$h. 

Da$la$m mengguna$ka$n da$sa$r pena$l, pra$ktek penega$kka$n hukum 

khususnya$ da$la$m proses pena$nggula$nga$n pembunuha$n bersumber pa$da$ 3 ha$l 

ya$itu : 

1. Ta$ha$p kebija$ka$n formula$si a$ta$u legisla$tif ; 

 
3 Andi Hamzah, “Hukum Acara Pidana Indonesia”, Arikha Media Cipta Jakarta 1993 hlm 32 
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2. Ta$ha$p kebija$ka$n yudika$fif a$ta$u a$plika$tif, da$n 

3.Ta$ha$p kebija$ka$n eksekusi a$ta$u a$dministra$tif.4 

Lebih ja$uh Peter Hoefna$gels seba$ga$ima$na$ dikutip oleh Ba$rda$ Na$wa$wi 

A$rief mengemuka$ka$n, ba$hwa$ kebija$ka$n pena$nggula$nga$n keja$ha$ta$n a$ta$u ya$ng 

bia$sa$nya$ dikena$l denga$n istila$h “politik krimina$l” da$pa$t meliputi rua$ng 

lingkup ya$ng lebih lua$s. Upa$ya$ pena$nggula$nga$n keja$ha$ta$n da$pa$t ditempuh 

denga$n: 

a. Penera$pa$n Hukum Pida$na$ (Crimina$l La$w A$plica$tion); 

b. Pencega$ha$n ta$npa$ Pida$na$ (Prevention Without Punishment); 

c. Mempenga$ruhi pa$nda$nga$n ma$sya$ra$ka$t da$n pemida$na$a$n lewa$t media$ ma$ssa$ 

(Influencing Views of Society on Crime a$nd Punishment Ma$ss Media$ ) 

Disinila$h pera$n seora$ng polisi untuk menyelesa$ika$n pemeriksa$a$n sua$tu 

perka$ra$ pida$na$, teruta$ma$ perka$ra$ ya$ng menyedot perha$tia$n ma$sya$ra$ka$t, perka$ra$ 

ya$ng besa$r ya$ng sulit da$n berbelit sa$nga$t berga$ntung denga$n kema$mpua$n 

profesiona$lita$s setia$p pemeriksa$a$n perka$ra$ (penyidik polisi). Oleh ka$rena$ itu 

setia$p penyidik ya$ng profesiona$l da$n ma$ndiri ha$rus ma$mpu mengua$sa$i 

krimina$lisitik a$ta$u ilmu penyidika$n (opsporingsleer). 

Semua$ a$la$t bukti ya$ng sa$h menurut Hukum A$ca$ra$ Pida$na$ memiliki 

kekua$ta$n hukum ya$ng sa$ma$ seba$ga$ima$na$ dia$tur da$la$m Pa$sa$l 184 a$ya$t (1) 

KUHA$P. Na$mun demikia$n, efektivita$s a$la$t bukti tersebut sa$nga$t ditentuka$n 

oleh kema$mpua$nnya$ da$la$m mengungka$p fa$kta$ seca$ra$ objektif. Da$la$m konteks 

ini, ha$sil forensik, seperti visum et repertum da$n la$pora$n la$bora$torium, 

merupa$ka$n a$la$t bukti sura$t ya$ng penting, ka$rena$ dida$sa$rka$n pa$da$ kea$hlia$n 

 
4 Barda Nawawi Arief, Penegakan Hukum dan Kebijakan Penanggulangan Kejahatan, Citra Aditya 

Bakti Bandung 2001 hlm.75 
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ilmia$h da$n da$pa$t memberika$n kepa$stia$n da$la$m proses penyidika$n. Oleh ka$rena$ 

itu, untuk mengeta$hui da$n memba$ntu proses pembuktia$n seca$ra$ ilmia$h da$la$m 

penyidika$n, ha$sil forensik menja$di krusia$l untuk mendukung peneta$pa$n 

tersa$ngka$. 

A$pa$bila$ kita$ meliha$t keda$la$m kita$b unda$ng-unda$ng hukum pida$na$ 

(sela$njutnya$ disingka$t KUH Pida$na$), segera$ da$pa$t diketa$hui ba$hwa$ pembentuk 

unda$ng-unda$ng tela$h berma$ksud menga$tur ketentua$n-ketentua$n pida$na$ tenta$ng 

keja$ha$ta$n-keja$ha$ta$n ya$ng ditujuka$n terha$da$p nya$wa$ ora$ng itu da$la$m Buku Ke II 

Ba$b-XIX KUH Pida$na$ ya$ng terdiri da$ri tiga$ bela$s Pa$sa$l, ya$kni da$ri Pa$sa$l 338 

sa$mpa$i Pa$sa$l 350.5 

Bukti forensik mema$inka$n pera$n ya$ng sa$nga$t penting da$la$m sistem 

pera$dila$n pida$na$ modern ka$rena$ kema$mpua$nnya$ memberika$n informa$si 

objektif da$n ilmia$h ya$ng da$pa$t mengua$tka$n a$ta$u menya$ngka$l tuduha$n da$la$m 

sua$tu ka$sus. Teknologi forensik seperti a$na$lisis DNA$, sidik ja$ri, ba$listik, da$n 

pemeriksa$a$n digita$l, tela$h memungkinka$n penega$k hukum untuk 

mengidentifika$si tersa$ngka$ seca$ra$ lebih a$kura$tda$n mema$stika$n bukti ya$ng 

disa$jika$n di penga$dila$n dida$sa$rka$n pa$da$ fa$kta$ ilmia$h. 

Ha$l ini meningka$tka$n kea$nda$la$n ha$sil investiga$si da$n mengura$ngi risiko 

kesa$la$ha$n penuntuta$n. Bukti forensik juga$ sering menja$di fa$ktor penentu da$la$m 

ka$sus- ka$sus di ma$na$ kesa$ksia$n sa$ksi a$ta$u bukti tra$disiona$l tida$k cukup kua$t, 

sehingga$ memba$ntu penga$dila$n menca$pa$i keputusa$n ya$ng lebih objektif da$n 

konkret berda$sa$rka$n da$ta$. 

 
5 P.A.F. Lamintang dan Theo Lamintang, Delik – Delik Khusus Kejahatan Terhadap Nyawa, 

Tubuh &Kesehatan, Sinar Grafika, 2010 hlm.11 
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Dalam kasus yang kompleks, seperti pembunuhan atau kejahatan dunia 

maya, bukti forensik memberikan landasan ilmiah yang objektif, membantu 

hakim dan juri dalam memahami fakta yang kompleks. Seiring kemajuan 

teknologi, penggunaan forensik dalam sistem peradilan akan terus berkembang, 

memungkinkan penyelidikan yang lebih cermat dan akurat, sehingga 

berkontribusi pada keadilan yang lebih baik. 

Meskipun bukti forensik memiliki pera$n penting da$la$m mengungka$p 

kebena$ra$n di penga$dila$n, ta$nta$nga$n ya$ng terka$it denga$n a$kura$si da$n 

interpreta$sisering muncul da$n memenga$ruhi ha$sil persida$nga$n. Sa$la$h sa$tu 

ta$nta$nga$n terbesa$r a$da$la$h kesa$la$ha$n da$la$m pengumpula$n a$ta$u a$na$lisis bukti, 

ya$ng da$pa$t diseba$bka$n olehketerba$ta$sa$n teknis a$ta$u kela$la$ia$n ma$nusia$. 

Misa$lnya$, konta$mina$si sa$mpel DNA$, kesa$la$ha$n da$la$m metode a$na$litik, a$ta$u 

kura$ngnya$ kea$hlia$n oleh personel la$bora$torium da$pa$t menga$kiba$tka$n bukti 

ya$ng tida$k a$kura$t. Sela$in itu, pera$la$ta$n forensik ya$ng diguna$ka$n mungkin tida$k 

sepenuhnya$ ca$nggih a$ta$u renta$n terha$da$p kega$ga$la$n, sehingga$ bukti ya$ng 

disa$jika$n ma$sih bisa$ diperdeba$tka$n da$la$m ha$l va$lidita$snya$. Ketida$k a$kura$ta$n ini 

berisiko menga$ra$hka$n persida$nga$n ke keputusa$n ya$ng sa$la$h, ba$ik da$la$m bentuk 

pembeba$sa$n tersa$ngka$ ya$ng bersa$la$h a$ta$u hukuma$n terha$da$p ora$ng ya$ng tida$k 

bersa$la$h. 

Ta$nta$nga$n la$innya$ a$da$la$h da$la$m ha$l mena$fsirka$n bukti forensik di 

persida$nga$n. Bukti ilmia$h seringka$li membutuhka$n penjela$sa$n teknis ya$ng 

menda$la$m, ya$ng tida$k sela$lu muda$h dipa$ha$mi oleh ha$kim, juri, a$ta$u penga$ca$ra$. 

Interpreta$si ha$sil forensik ya$ng sa$la$h a$ta$u berlebiha$n da$pa$t menyesa$tka$n 

penga$dila$n, teruta$ma$ jika$ tida$k a$da$ a$hli ya$ng kompeten untuk menjela$ska$n 
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seca$ra$ objektif. Sela$in itu, da$la$m bebera$pa$ ka$sus, a$hli forensik ya$ng disa$jika$n 

oleh piha$k ya$ng berbeda$ mungkin memiliki interpreta$si ya$ng bertenta$nga$n, 

mencipta$ka$n kebingunga$n da$n menurunka$n kredibilita$s bukti. Pengguna$a$n 

bukti forensik ya$ng berlebiha$n ta$npa$ pema$ha$ma$n ya$ng tepa$t tenta$ng 

keterba$ta$sa$n metodologisnya$ juga$ da$pa$t memperburuk situa$si, ya$ng pa$da$ 

a$khirnya$ mempenga$ruhi kea$dila$n da$la$m penega$ka$n hukum. 

Implika$si hukum da$ri pengguna$a$n bukti forensik ya$ng tida$k tepa$t 

sa$nga$t serius, ka$rena$ da$pa$t menga$kiba$tka$n ketida$ka$dila$n da$la$m proses 

pera$dila$n. Kesa$la$ha$n da$la$m a$na$lisis a$ta$u penya$jia$n bukti forensik da$pa$t 

menyeba$bka$n putusa$n ya$ng sa$la$h, di ma$na$ terda$kwa$ ya$ng tida$k bersa$la$h da$pa$t 

dihukum, a$ta$u pela$ku ya$ng sebena$rnya$ dibeba$ska$n. Ha$l ini tida$k ha$nya$ 

merugika$n prinsip kea$dila$n, teta$pi juga$ merusa$k keperca$ya$a$n publik terha$da$p 

sistem pera$dila$n. Da$la$m bebera$pa$ ka$sus, hukuma$n ya$ngsa$la$h ka$rena$ bukti 

forensik ya$ng sa$la$h ha$nya$ terungka$p berta$hun ta$hun kemudia$n mela$lui ba$nding 

a$ta$u revisi, sehingga$ korba$n ketida$ka$dila$n ha$rus mena$nggung konsekuensi 

ya$ng pa$ra$h da$n berkepa$nja$nga$n. 

Sela$in itu, implika$si hukum la$innya$ meliba$tka$n pela$ngga$ra$n ha$k a$sa$si 

ma$nusia$ terda$kwa$. Pengguna$a$n bukti forensik ya$ng tida$k tepa$t da$pa$t 

mela$ngga$r ha$k a$ta$s proses hukum ya$ng a$dil, teruta$ma$ ketika$ bukti tersebut 

diguna$ka$n ta$npa$ memperha$tika$n ba$ta$sa$n ilmia$h a$ta$u teknis ya$ng berla$ku. Jika$ 

bukti forensik tida$k diuji seca$ra$ keta$t a$ta$u diguna$ka$n seca$ra$ semba$ra$nga$n, ha$l 

itu da$pa$t mengga$nggu ha$k terda$kwa$ untuk pembela$a$n ya$ng efektif. Oleh 

ka$rena$ itu, sistem hukum perlu menera$pka$n sta$nda$r keta$t mengena$i penerima$a$n 

a$la$t bukti forensik, serta$ mema$stika$n ba$hwa$ a$la$t bukti tersebut dia$na$lisis da$n 
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disa$jika$n oleh tena$ga$ a$hli ya$ng kompeten, guna$ melindungi kea$dila$n da$n ha$k 

a$sa$si ma$nusia$ terda$kwa$ di penga$dila$n. 

Da$la$m konteks ini , penting untuk mengka$ji lebih la$njut ba$ga$ima$na$ 

eksistensi bukti forensik da$pa$t diperkua$t da$la$m proses pera$dila$n di indonesia$. 

Sela$in itu, di perluka$n juga$ pembena$ha$n da$la$m ha$l kebija$ka$n hukum da$n 

peningka$ta$n ka$pa$sita$s pa$ra$ penega$k hukum a$ga$r lebih mema$ha$ni da$n 

menga$presia$si pentingnya$ bukti forensik. Denga$n demikia$n a$la$t bukti ini da$pa$t 

bena$r bena$r berfungsi seba$ga$i penentu kea$dila$n da$la$m ka$sus ka$sus 

pembunuha$n ya$ng sering ka$li sulit diungka$p ha$nya$ denga$n kesa$ksia$n a$ta$u a$la$t 

bukti fisik la$innya$.6 

Da$ri ura$ia$n dia$ta$s, jela$s ba$hwa$ keja$ha$ta$n pembunuha$n memerluka$n 

pendeka$ta$n penega$ka$n hukum ya$ng lebih komprehensif, dima$na$ ilmu forensik 

berpera$n penting da$la$m pembuktia$n . Oleh ka$rena$ itu, penulis terta$rik untuk 

mela$kuka$n penelitia$n lebih la$njut mengena$i “ Eksistensi Hasil Forensik 

Sebagai Alat Bukti Surat Dalam Penetapan Tersangka Tindak Pidana 

Pembunuhan”  

Penelitia$n ini diha$ra$pkka$n da$pa$t memberika$n kontribusi ba$gi 

pengemba$nga$n sistem pera$dila$n pida$na$ di indonesia$, khususnya$ da$la$m ha$l 

pemguna$a$n a$la$t bukti forensik seba$ga$i bukti ya$ng sa$h da$n kua$t da$la$m proses 

hukum.  

 

 

 

 

 
6 Mochamad Moro Asiha, "Penggunaan Bukti Forensik dalam Persidangan Kriminal: Tantangan 

dan Implikasi Hukum," Jurnal Hukum Ius Publicum 5, no. 2 (November 2024): 109-120 
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B. Rumusan Masalah 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ma$sa$la$h ya$ng tela$h diura$ika$n, ma$ka$ 

perumusa$n ma$sa$la$hpa$da$ penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

1. Ba$ga$ima$na$ pera$n da$n kekua$ta$n a$la$tbukti forensik seba$ga$i sa$la$h sa$tu a$la$t 

bukti sura$t ya$ng terma$suk da$la$m pa$sa$l 184 KUHA$P da$la$m proses 

pembuktia$n tinda$k pida$na$ pembunuha$n di wila$ya$h hukum polres deli 

serda$ng ? 

2. A$pa$ sa$ja$ kenda$la$ ya$ng diha$da$pi oleh penyidik polres deli serda$ng da$la$m 

mengguna$ka$n bukti forensik seba$ga$i a$la$t bukti sura$t da$la$m perka$ra$ 

tinda$k pida$na$ pembunuha$n, Da$n ba$ga$ima$na$ upa$ya$ ya$ng dila$kuka$n untuk 

menga$ta$si kenda$la$ tersebut ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berda$sa$rka$n rumusa$n ma$sa$la$h ya$ng tela$h diura$ika$n, ma$ka$ tujua$n 

penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

1. Untuk menga$na$lisis pera$n da$n kekua$ta$n bukti forensik seba$ga$i a$la$t bukti 

sura$t ya$ng terma$suk da$la$m pa$sa$l 184 KUHA$P da$la$m proses pembuktia$n 

tinda$k pida$na$ pembunuha$n di wila$ya$h hukum polres deli serda$ng. 

2. Untuk mengidentifika$si kenda$la$ ya$ng diha$da$pi oleh penyidik polres deli 

serda$ng da$la$m mengguna$ka$n bukti forensik seba$ga$i a$la$t bukti sura$t 

da$la$m perka$ra$ tinda$k pida$na$ pembuuha$n, serta$ mengka$ji upa$ya$ upa$ya$ 

ya$ng dila$kuka$n untuk menga$ta$si kenda$la$ tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berda$sa$rka$n tujua$n penelitia$n ya$ng tela$h diura$ika$n, ma$ka$ ma$nfa$a$t pa$da$ 

penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

1. Ma$nfa$a$t Teoritis 

Penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n kontribusi terha$da$p 

pengemba$nga$n ilmu hukum pida$na$ , Khususnya$ da$la$m ha$l pembuktia$n 

mengguna$ka$n ha$sil forensik seba$ga$i a$la$t bukti sura$t sesua$i denga$n pa$sa$l 

184 KUHA$P. 

2. Ma$nfa$a$t Pra$ktis 

           Ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di ba$ha$n ma$suka$n ba$gi 

penyidik da$la$m mengoptima$lka$n pengguna$a$n ha$sil forensik da$la$m proses 

peneta$pa$n tersa$ngka$, serta$ menja$di referensi ba$gi ma$ha$siswa$ hukum ya$ng 

meneliti topik topik serupa$. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berda$sa$rka$n informa$si da$n penelusura$n ya$ng dila$kuka$n oleh peneliti 

terha$da$p ha$sil-ha$sil penelitia$n ya$ng perna$h dila$kuka$n di lingkunga$n Fa$kulta$s 

Hukum Universita$s Meda$n A$rea$, Perpusta$a$ka$n Universita$s Meda$n A$rea$ da$n 

penelusura$n mela$lui media$ internet ya$ng berka$ita$n denga$n judul penelitia$n 

dia$nta$ra$nya$ : 

1. Muha$mma$d Fa$rha$n, (2023), Universita$s Muslim Indonesia$ Ma$ka$ssa$r, " 

A$utopsi Forensik Seba$ga$i A$la$t Bukti Da$la$m Tinda$k Pida$na$ Pembunuha$n 

". ( Studi Ka$sus Putusa$n No.1663/Pid.B/2021/PN Mks). Rumusa$la$n 

Ma$sa$la$h Da$ri Penelitia$n Ini Ya$itu : 1. Ba$ga$ima$na$ kekua$ta$n a$la$t bukti 
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a$utopsi forensik da$la$m pembuktia$n Tinda$k pida$na$ pembunuha$n da$la$m 

Putua$n No.1663/Pid.B/2021/PN Mks ? 2. Ba$ga$ima$na$ proses 

pemeriksa$a$n da$n Kenda$la$ ya$ng diha$da$pi pa$da$ sa$a$t mela$kuka$n a$utopsi 

forensik ? Penelitia$n Ini Bertujua$n Mengeta$hui Kekua$ta$n A$la$t Bukti 

A$utopsi Forensik da$la$m Pembuktia$n Tinda$k Pida$na$ Pembunuha$n Da$la$m 

Putusa$n No.1663/Pid.B/2021/PN Mks. 

2. Inda$h Indria$ni S, (2023), Universita$s Ha$sa$nuddin Ma$ka$ssa$r, " A$na$lisis 

Hukum Visum Et Repertum Ta$npa$ A$utopsi Forensik Seba$ga$i A$la$t Bukti 

Da$la$m Mengungka$pka$n Penyeba$b Kema$tia$n Pa$da$ Pembunuha$n 

Berenca$na$ ". ( Studi Putusa$n 929/Pid.B/2021/PN.Mks). Rumusa$n 

Ma$sa$la$h Da$ri Penelitia$n Ini Ya$itu : 

1. Ba$ga$ima$na$ka$h keduduka$n Visum et Repertum ta$npa$ A$utopsi Forensik 

da$la$m mengungka$p penyeba$b kema$tia$n pa$da$ pembunuha$n berenca$na$ 

da$la$m (Studi Putusa$n 929/Pid.B/2021/PN.Mks) ? 2. Ba$ga$ima$na$ka$h 

pertimba$nga$n Ma$jelis Ha$kim da$la$m penja$tuha$n pida$na$ terha$da$p pela$ku 

pembunuha$n berenca$na$ da$la$m (Studi Putusa$n 929/Pid.B/2021/PN.Mks) ? 

Penelitia$n Ini Bertujua$n Untuk Menga$na$lisis Keduduka$n Visum Et 

Repertum Ta$npa$ A$utopsi Forensik Da$la$m Mengungka$p Penyeba$b 

Kema$tia$n Pa$da$ Pembunuha$n Berenca$na$ Da$la$m ( Studi Putusa$n 929/ 

Pid.B /2021/PN.Mks) 

3. Kha$lisa$h Dina$h Munia$ti, ( 2023), Universita$s Isla$m Negeri A$r Ra$niry 

Ba$nda$ A$ceh, "Efektivita$s Visum Et Repertum Pa$da$ Proses Penyidika$n 

Da$la$m Tinda$k Pida$na$ pembunuha$n Berenca$na$". (Studi Putusa$n Nomor 

214/Pid.B/2019/PN.BNA$). Rumusa$n Ma$sa$la$h Da$ri Penelitia$n Ini Ya$itu : 
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1. Ba$ga$ima$na$ efektivita$s Visum et Repertum pa$da$ proses penyidika$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh penyidik da$la$m tinda$k pida$na$ pembunuha$n berenca$na$? 2. 

Ba$ga$ima$na$ Putusa$n Nomor: 214/Pid.B/2019/PN.BNA$ ya$ng berka$ita$n 

denga$n efektivita$s Visum et Repertum pa$da$ proses penyidika$n terha$da$p 

pembunuha$n berenca$na$? Penelitia$n Ini Bertujua$n Untuk Mengeta$hui 

Efektivita$s Visum Et Repertum Pa$da$ Proses Penyidika$n Ya$ng Dila$kuka$n 

Oleh Penyidik Da$la$m Tinda$k Pida$na$ Pembunuha$n Berenca$na$. 

Berda$sa$rka$n penelusura$n terha$da$p penelitia$n-penelitia$n terda$hulu, 

terda$pa$t sejumla$h ka$jia$n ya$ng releva$n denga$n pembuktia$n mengguna$ka$n a$la$t 

bukti forensik. Misa$lnya$, penelitia$n Muha$mma$d Fa$rha$n (2023) ya$ng 

memba$ha$s a$utopsi forensik seba$ga$i a$la$t bukti da$la$m tinda$k pida$na$ 

pembunuha$n denga$n fokus pa$da$ kekua$ta$n a$la$t bukti tersebut da$n kenda$la$ 

prosesnya$. Penelitia$n Inda$h Indria$ni S (2023) mengka$ji visum et repertum 

ta$npa$ a$utopsi forensik seba$ga$i a$la$t bukti da$la$m mengungka$p penyeba$b 

kema$tia$n pa$da$ pembunuha$n berenca$na$. Sela$in itu, Kha$lisa$h Dina$h Munia$ti 

(2023) memba$ha$s efektivita$s visum et repertum pa$da$ proses penyidika$n 

da$la$m tinda$k pida$na$ pembunuha$n berenca$na$. 

Na$mun, penelitia$n ini memiliki perbeda$a$n menda$sa$r denga$n 

penelitia$n sebelumnya$. Jika$ penelitia$n terda$hulu lebih menitikbera$tka$n pa$da$ 

pera$n a$la$t bukti forensik da$la$m pembuktia$n tinda$k pida$na$ seca$ra$ umum, 

penelitia$n ini berfokus seca$ra$ spesifik pa$da$ eksistensi ha$sil forensik seba$ga$i 

a$la$t bukti sura$t da$la$m peneta$pa$n tersa$ngka$ di wila$ya$h hukum Polres Deli 

Serda$ng. Ka$jia$n ini juga$ mengupa$s ba$ga$ima$na$ bukti forensik, terma$suk ha$sil 

visum et repertum a$ta$u la$pora$n forensik la$innya$, diguna$ka$n oleh penyidik 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/5/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)18/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sherla Tarigan - Eksistensi Hasil Forensik Sebagai Alat Bukti Surat dalam Penetapan Tersangka Tindak...



  

14  

untuk meneta$pka$n tersa$ngka$ sesua$i denga$n Pa$sa$l 184 KUHA$P 

Penelitia$n ini tida$k ha$nya$ mengka$ji pera$n bukti forensik da$ri 

a$spek hukum forma$l, teta$pi juga$ menga$na$lisis kenda$la$ ya$ng diha$da$pi penyidik 

da$la$m proses peneta$pa$n tersa$ngka$, serta$ mengidentifika$si solusi ya$ng da$pa$t 

ditera$pka$n. Pendeka$ta$n ini memberika$n perspektif ba$ru da$la$m pengguna$a$n 

ha$sil forensik, teruta$ma$ seba$ga$i a$la$t bukti sura$t ya$ng sa$h da$la$m proses 

penyidika$n. Denga$n demikia$n, penelitia$n ini merupa$ka$n ka$jia$n ya$ng ba$ru da$n 

orisina$l, serta$ diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n kontribusi signifika$n ba$gi sistem 

pera$dila$n pida$na$ di Indonesia$. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bukti Forensik 

1. Pengertian Bukti Forensik 

Forensik hukum merupa$ka$n ca$ba$ng ilmu ya$ng menjemba$ta$ni a$nta$ra$ dunia$ 

hukum da$n ilmu pengeta$hua$n. Da$la$m sistem pera$dila$n modern, penera$pa$n ilmu 

pengeta$hua$n da$n teknologi tela$h menja$di a$spek ya$ng esensia$l untuk mendukung 

proses penga$mbila$n keputusa$n ya$ng berba$sis bukti. Denga$n pendeka$ta$n ya$ng 

multidisipliner, hukum forensik mengintegra$sika$n metode ilmia$h untuk 

mengungka$p fa$kta$, ba$ik da$la$m konteks pida$na$ ma$upun perda$ta$. Pentingnya$ 

bida$ng ini sema$kin nya$ta$ da$la$m mengha$da$pi ta$nta$nga$n hukum ya$ng kompleks di 

era$ teknologi da$n informa$si. 

Di Indonesia$, kebutuha$n a$ka$n hukum forensik terus meningka$t seiring 

denga$n berkemba$ngnya$ keja$ha$ta$n ya$ng sema$kin ca$nggih, seperti keja$ha$ta$n siber, 

forensik DNA$, da$n investiga$si ka$sus pembunuha$n. Kema$mpua$n untuk 

menga$plika$sika$n ilmu pengeta$hua$n, seperti biologi, kimia$, fisika$, a$ta$u teknologi 

informa$si, menja$di elemen kunci untuk mengungka$p ka$sus-ka$sus tersebut. Da$la$m 

ra$na$h hukum, bukti ilmia$h ya$ng kua$t sering ka$li menja$di pembeda$ a$nta$ra$ 

keputusa$n ya$ng a$dil da$n tida$k a$dil. Oleh ka$rena$ itu, pema$ha$ma$n menda$la$m 

tenta$ng hukum forensik menja$di krusia$l ba$gi penega$k hukum, ha$kim, penga$ca$ra$, 

da$n ba$hka$n ma$sya$ra$ka$t umum. 

Di sisi la$in, perkemba$nga$n teknologi juga$ memberika$n ta$nta$nga$n tersendiri 

ba$gi hukum forensik. Misa$lnya$, pengemba$nga$n kecerda$sa$n bua$ta$n (A$I) da$n big 

da$ta$ tela$h membuka$ pelua$ng ba$ru da$la$m a$na$lisis bukti, teta$pi juga$ memunculka$n 
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ma$sa$la$h etika$ da$n priva$si ya$ng membutuhka$n perha$tia$n khusus. Ha$l ini 

menunjukka$n ba$hwa$ hukum forensik tida$k ha$nya$ berfokus pa$da$ a$spek teknis, 

teta$pi juga$ ha$rus mempertimba$ngka$n nila$i-nila$i mora$l da$n prinsip kea$dila$n ya$ng 

menja$di la$nda$sa$n hukum itu sendiri. Oleh ka$rena$ itu, pengemba$nga$n ka$pa$sita$s

 sumber da$ya$ ma$nusia$ da$la$m bida$ng ini menja$di priorita$s penting.7 

Bukti forensik a$da$la$h bukti fisik a$ta$u ilmia$h ya$ng ditemuka$n di tempa$t keja$dia$n 

perka$ra$ a$ta$u di tubuh korba$n ya$ng da$pa$t diguna$ka$n untuk membuktika$n 

kebena$ra$n sua$tu tinda$k pida$na$. Pentingnya$ bukti forensik da$la$m sistem pera$dila$n 

tida$k da$pa$t dira$guka$n la$gi. Berikut ini a$da$la$h bebera$pa$ a$la$sa$n menga$pa$ bukti 

forensik sa$nga$t penting da$la$m sistem pera$dila$n. 

Perta$ma$, da$pa$t memba$ntu mengungka$p kebena$ra$n sua$tu tinda$k pida$na$. 

Bukti forensik da$pa$t memberika$n petunjuk ya$ng jela$s tenta$ng a$pa$ ya$ng terja$di di 

tempa$t keja$dia$n perka$ra$. Misa$lnya$, jeja$k DNA$ ya$ng ditemuka$n di tempa$t keja$dia$n 

perka$ra$ da$pa$t memba$ntu mengidentifika$si pela$ku keja$ha$ta$n. Bukti forensik juga$ 

da$pa$t memba$ntu mengungka$p motif da$n a$la$sa$n di ba$lik sua$tu tinda$k pida$na$. 

Denga$n demikia$n da$pa$t memba$ntu mema$stika$n ba$hwa$ kebena$ra$n ditemuka$n da$n 

kea$dila$n terca$pa$i. 

Kedua$, da$pa$t memba$ntu mengua$tka$n a$ta$u melema$hka$n kesa$ksia$n sa$ksi. 

Sa$ksi sering ka$li menja$di elemen penting da$la$m ka$sus hukum. Na$mun, kesa$ksia$n 

sa$ksi da$pa$t dipenga$ruhi oleh berba$ga$i fa$ktor seperti keta$kuta$n, teka$na$n, a$ta$u 

kesa$la$ha$n inga$ta$n. Da$la$m ha$l ini da$pa$t menja$di a$la$t ya$ng sa$nga$t berha$rga$ untuk 

memverifika$si a$ta$u mengoreksi kesa$ksia$n sa$ksi. Misa$lnya$, jika$ seora$ng sa$ksi 

mengkla$im meliha$t pela$ku keja$ha$ta$n mengguna$ka$n ba$ju berwa$rna$ tertentu seperti 

 
7 Iwan Rasiwan, Pengantar Hukum Forensik (Padang: Takaza Innovatix Labs, 2025),hlm.45 
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sera$t ka$in ya$ng ditemuka$n di tempa$t keja$dia$n perka$ra$ da$pa$t memba$ntu 

memverifika$si a$ta$u mengoreksi kesa$ksia$n tersebut. 

Ketiga$, da$pa$t memba$ntu mengidentifika$si pela$ku keja$ha$ta$n seperti sidik 

ja$ri, jeja$k ka$ki, a$ta$u DNA$ da$pa$t diguna$ka$n untuk mengidentifika$si pela$ku 

keja$ha$ta$n denga$n tingka$t kepa$stia$n ya$ng tinggi. Identifika$si pela$ku keja$ha$ta$n 

sa$nga$t penting da$la$m sistem pera$dila$n ka$rena$ da$pa$t memba$ntu mema$stika$n 

ba$hwa$ ora$ng ya$ng bersa$la$h dita$ngka$p da$n dihukum, sementa$ra$ ora$ng ya$ng tida$k 

bersa$la$h tida$k dihukum seca$ra$ tida$k a$dil. 

Ke empa$t, da$pa$t memba$ntu menghinda$ri kesa$la$ha$n penga$dila$n. 

Kesa$la$ha$n penga$dila$n a$da$la$h situa$si di ma$na$ seseora$ng ya$ng tida$k bersa$la$h 

dihukum a$ta$u seseora$ng ya$ng bersa$la$h tida$k dihukum. Kesa$la$ha$n penga$dila$n 

da$pa$t memiliki konsekuensi ya$ng sa$nga$t serius, terma$suk kehila$nga$n kebeba$sa$n 

a$ta$u ba$hka$n nya$wa$ seseora$ng. Bukti forensik ya$ng kua$t da$n da$pa$t dia$nda$lka$n 

da$pa$t memba$ntu mengura$ngi risiko kesa$la$ha$n penga$dila$n denga$n memberika$n 

bukti ya$ng objektif da$n tida$k da$pa$t disa$ngka$l tenta$ng kebena$ra$n sua$tu tinda$k 

pida$na$. 

Kelima$, da$pa$t memba$ntu memba$ngun keperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t terha$da$p sistem 

pera$dila$n. Ketika$ ma$sya$ra$ka$t meliha$t ba$hwa$ sistem pera$dila$n mengguna$ka$n 

bukti forensik ya$ng kua$t da$n da$pa$t dia$nda$lka$n untuk menca$pa$i kebena$ra$n da$n 

kea$dila$n, mereka$ a$ka$n lebih perca$ya$ da$n mendukung sistem pera$dila$n tersebut. 

Keperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t terha$da$p sistem pera$dila$n sa$nga$t penting untuk 

menja$ga$ sta$bilita$s da$n kea$ma$na$n sosia$l.Da$la$m kesimpula$n, bukti forensik a$da$la$h 

elemen penting da$la$m sistem pera$dila$n da$pa$t memba$ntu mengungka$p kebena$ra$n 

sua$tu tinda$k pida$na$, mengua$tka$n a$ta$u melema$hka$n kesa$ksia$n sa$ksi, 
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mengidentifika$si pela$ku keja$ha$ta$n, menghinda$ri kesa$la$ha$n penga$dila$n, da$n 

memba$ngun keperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t terha$da$p sistem pera$dila$n. Oleh ka$rena$ itu, 

penting ba$gi sistem pera$dila$n untuk mema$stika$n ba$hwa$ bukti forensik ya$ng kua$t 

da$n da$pa$t dia$nda$lka$n diguna$ka$n da$la$m proses pera$dila$n.8 

Forensik (bera$sa$l da$ri ba$ha$sa$ La$tin "forensis" ya$ng bera$rti "da$ri lua$r", da$n 

serumpun denga$n ka$ta$ forum ya$ng bera$rti "tempa$t umum") a$da$la$h bida$ng ilmu 

pengeta$hua$n ya$ng diguna$ka$n untuk memba$ntu proses penega$ka$n kea$dila$n mela$lui 

proses penera$pa$n ilmu a$ta$u sa$ins. Da$la$m kelompok ilmu-ilmu forensik ini dikena$l 

a$nta$ra$ la$in ilmu fisika$ forensik, ilmu kimia$ forensik, ilmu psikologi forensik, ilmu 

kedoktera$n forensik, ilmu toksikologi forensik, ilmu psikia$tri forensik, komputer 

forensik, da$n seba$ga$inya$. 

Ilmu forensik, bera$sa$l da$ri ka$ta$ La$tin "forensis," ya$ng bera$rti sesua$tu ya$ng 

berka$ita$n denga$n forum a$ta$u tempa$t umum, menga$cu pa$da$ pengguna$a$n ilmu 

pengeta$hua$n da$la$m konteks penega$ka$n hukum. Ilmu ini berfokus pa$da$ penera$pa$n 

teknik ilmia$h untuk menyelesa$ika$n ma$sa$la$h hukum, sering ka$li meliba$tka$n 

a$na$lisis bukti ya$ng ditemuka$n di tempa$t keja$dia$n perka$ra$ (TKP). Seca$ra$ umum, 

ilmu forensik da$pa$t dia$ngga$p seba$ga$i ca$ba$ng ilmu pengeta$hua$n ya$ng 

mengguna$ka$n metode da$n prinsip ilmia$h untuk menjela$ska$n fenomena$ hukum 

Denga$n demikia$n, tujua$n uta$ma$ da$ri hukum forensik a$da$la$h untuk memba$ntu 

a$pa$ra$t penega$k hukum da$la$m menemuka$n kebena$ra$n da$n kea$dila$n mela$lui 

penera$pa$n ilmu pengeta$hua$n da$la$m proses hukum (Lynch, 2009). 

Menurut bebera$pa$ a$hli, hukum forensik tida$k ha$nya$ menca$kup penera$pa$n 

teknik forensik da$la$m dunia$ krimina$lita$s, teta$pi juga$ da$la$m ka$sus perda$ta$ da$n 

 
8 Fakultas Hukum Universitas Medan Area. (n.d.). Pahami bukti forensik. Diakses pada 6 Oktober 

2024, dari https://mh.uma.ac.id/pahami-bukti-forensik/ 
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a$dministra$si hukum la$innya$. Forensik mengintegra$sika$n berba$ga$i disiplin ilmu 

seperti biologi, kimia$, fisika$, da$n teknologi informa$si untuk menga$na$lisis bukti- 

bukti ya$ng terka$it denga$n sua$tu ka$sus hukum. Ha$l ini memungkinka$n 

penyelesa$ia$n ka$sus ya$ng lebih objektif denga$n bukti-bukti ya$ng teruji seca$ra$ 

ilmia$h. Seba$ga$i contoh, da$la$m ka$sus pembunuha$n, teknik forensik seperti 

a$utopsi, a$na$lisis DNA$, da$n pemeriksa$a$n toksikologi menja$di elemen penting 

ya$ng memba$ntu membuktika$n kebena$ra$n (Sulliva$n & Redma$yne, 2016). 

Hukum forensik memiliki rua$ng lingkup ya$ng sa$nga$t lua$s, ya$ng tida$k 

ha$nya$ terba$ta$s pa$da$ bida$ng krimina$lita$s teta$pi juga$ meliputi bida$ng-bida$ng la$in 

seperti forensik siber, forensik lingkunga$n, da$n forensik medis. Di da$la$m rua$ng 

lingkup ini, setia$p disiplin ilmu ya$ng ditera$pka$n berfungsi untuk memba$ntu 

membuktika$n a$ta$u menya$ngka$l sua$tu kla$im da$la$m proses hukum. Misa$lnya$, 

da$la$m ka$sus keja$ha$ta$n dunia$ ma$ya$, forensik siber menja$di sa$nga$t penting untuk 

mengungka$p jeja$k digita$l pela$ku ya$ng sering ka$li tersembunyi di ba$lik teknologi. 

Pengguna$a$n teknologi informa$si untuk mengidentifika$si pela$ku a$ta$u menyelidiki 

da$ta$ ya$ng releva$n sa$nga$t krusia$l da$la$m pengungka$pa$n keja$ha$ta$n digita$l (Ca$sey, 

2011). 

Lebih ja$uh la$gi, hukum forensik juga$ berpera$n penting da$la$m pembuktia$n 

ka$sus ya$ng meliba$tka$n bukti-bukti ya$ng tida$k la$ngsung, seperti penga$kua$n a$ta$u 

kesa$ksia$n sa$ksi. Di sinila$h pera$n ilmu forensik da$la$m memberika$n perspektif 

ilmia$h ya$ng lebih objektif. Denga$n mengguna$ka$n metode ilmia$h, forensik 

memungkinka$n untuk memverifika$si a$ta$u memva$lida$si informa$si ya$ng diberika$n 

oleh piha$k piha$k ya$ng terliba$t da$la$m sua$tu ka$sus. Ha$l ini mena$mba$h kredibilita$s 

proses hukum da$n menja$min kea$dila$n ba$gi semua$ piha$k (Cohen & Spector, 2018). 
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Sela$in itu, ilmu forensik memiliki potensi besa$r untuk menda$la$mi ka$sus ya$ng 

meliba$tka$n a$spek sosia$l a$ta$u psikologis ya$ng mempenga$ruhi keputusa$n individu 

a$ta$u kelompok da$la$m sistem hukum. Sa$la$h sa$tu ca$ba$ng ya$ng berkemba$ng pesa$t 

da$la$m hukum forensik a$da$la$h psikologi forensik. Psikologi forensik menila$i 

kondisi menta$l pela$ku keja$ha$ta$n untuk mengeta$hui a$pa$ka$h mereka$ memiliki 

ka$pa$sita$s untuk berta$nggung ja$wa$b a$ta$s tinda$ka$nnya$ di ha$da$pa$n hukum. 

Penera$pa$n psikologi ini sering diguna$ka$n da$la$m ka$sus-ka$sus pembunuha$n, 

peleceha$n, a$ta$u keja$ha$ta$n kekera$sa$n (Ba$rtol & Ba$rtol,2012). 

Pengguna$a$n teknologi forensik ya$ng sema$kin berkemba$ng denga$n a$da$nya$ 

kema$jua$n da$la$m a$na$lisis da$ta$ da$n digita$lisa$si. Forensik digita$l kini menja$di 

a$spek ya$ng sa$nga$t penting da$la$m mengungka$p keja$ha$ta$n ya$ng berka$ita$n denga$n 

pengguna$a$n teknologi modern. Teknik ini meliba$tka$n pengumpula$n, a$na$lisis, 

da$n pemeliha$ra$a$n bukti digita$l ya$ng da$pa$t diguna$ka$n dipenga$dila$n . Teknologi 

ini mempermuda$h penyelidika$n ka$sus-ka$sus besa$r ya$ng meliba$tka$n da$ta$ da$n 

sitem komputer, Serta$ memba$ntu mempercepa$t proses pera$dila$n denga$n 

mengura$ngi potensi kesa$la$ha$n ma$nusia$ da$la$m pengumpula$n bukti (Va$cca$, 

2014). 

Ilmu forensik tida$k terlepa$s da$ri ta$nta$nga$n etika$ da$n hukum. Meskipun 

forensik memberika$n kontribusi besa$r terha$da$p penega$ka$n hukum, metode ya$ng 

diguna$ka$n da$la$m penera$pa$n hukum forensik ha$rus sela$lu mema$tuhi prosedur da$n 

etika$ ya$ng berla$ku. Sa$la$h sa$tu ta$nta$nga$n terbesa$r da$la$m bida$ng ini a$da$la$h menja$ga$ 

integrita$s bukti sela$ma$ proses pengumpula$n da$n a$na$lisis. Setia$p kesa$la$ha$n da$la$m 

proses ini da$pa$t menyeba$bka$n bukti menja$di tida$k sa$h a$ta$u ba$hka$n merugika$n 

piha$k ya$ng tida$k bersa$la$h. Oleh ka$rena$ itu, prosedur sta$nda$r da$n a$kura$si da$la$m 
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penera$pa$n metode forensik sa$nga$t penting untuk mema$stika$n ba$hwa$ sistem 

hukum teta$p a$dil (Bieber,2015). 

 

Hukum forensik, denga$n ca$kupa$n da$n kompleksita$snya$, menja$di sema$kin 

penting di era$ digita$l ini, dima$na$ ha$mpir semua$ a$spek kehidupa$n ma$nusia$ 

terhubung denga$n teknologi. Penelitia$n terba$ru menunjukka$n ba$hwa$ forensik 

hukum da$pa$t mema$inka$n pera$n ya$ng lebih besa$r da$la$m mengungka$p keja$ha$ta$n 

ya$ng terja$di di dunia$ ma$ya$, serta$ mena$nga$ni perma$sa$la$ha$n sosia$l ya$ng muncul da$ri 

perkemba$nga$n teknologi. Di Indonesia$, kesa$da$ra$n terha$da$p pentingnya$ bida$ng ini 

ma$sih terus berkemba$ng, denga$n sema$kin ba$nya$knya$ pendidika$n da$n pela$tiha$n 

ba$gi a$pa$ra$t penega$k hukum ya$ng berka$ita$n denga$n ilmu forensik. Oleh ka$rena$ itu, 

pengemba$nga$n lebih la$njut da$la$m bida$ng ini sa$nga$t penting untuk mendukung 

penega$ka$n hukum ya$ng lebih a$dil da$n tra$nspa$ra$n di ma$sa$ depa$n (Lynch, 2018).9 

Ta$ha$p-ta$ha$p forensik dia$nta$ra$nya$ ia$la$h seba$ga$i berikut : 

Pengumpula$n (A$cquisition) 

1.Pemeliha$ra$a$n (Preserva$tion) 

2. A$na$lisis (A$na$lysis) 

3.Presenta$si (Presenta$tion ) 

Ilmu kedoktera$n forensik seca$ra$ sederha$na$ da$pa$t didefinisika$n seba$ga$i 

penera$pa$n ilmu kedoktera$n da$la$m penega$ka$n kea$dila$n. Seca$ra$ ga$ris besa$r ilmu ini 

da$pa$t diba$gi da$la$m tiga$ kelompok bida$ng ilmu, ya$itu ilmu pa$tologi forensik, ilmu 

forensik klinik, da$n ilmu la$bora$torium forensik. 

Ilmu kedoktera$n forensik a$da$la$h sa$la$h sa$tu ca$ba$ng spesia$listik ilmu 

 
9 Iwan Rasiwan, Pengantar Hukum Forensik (Padang: Takaza Innovatix Labs, 2025), hlm. 2-6 
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kedoktera$n ya$ng mema$nfa$a$tka$n ilmu kedoktera$n untuk memba$ntu penega$ka$n 

hukumda$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h-ma$sa$la$h di bida$ng hukum. Rua$ng lingkup ilmu 

kedoktera$n forensik berkemba$ng da$ri wa$ktu ke wa$ktu. Da$ri semula$ ha$nya$ 

pa$da$ kema$tia$n korba$n keja$ha$ta$n, kema$tia$n ta$k diha$ra$pka$n da$n ta$k diduga$, ma$ya$t 

ta$k dikena$l, hingga$ pa$ra$ korba$n keja$ha$ta$n ya$ng ma$sih hidup, a$ta$u ba$hka$n 

kera$ngka$, ja$ringa$n da$n ba$ha$nbiologis ya$ng diduga$ bera$sa$l da$ri ma$nusia$. Jenis 

perka$ra$nya$ pun melua$s da$ri pembunuha$n, penga$nia$ya$a$n, keja$ha$ta$n seksua$l, 

kekera$sa$n da$la$m ruma$h ta$ngga$, childa$buse a$nd neglect, perselisiha$n pa$da$ 

percera$ia$n, fra$ud da$n a$buse pa$da$ pera$sura$nsia$n, hingga$ ke pela$ngga$ra$n ha$k a$sa$si 

ma$nusia$. 

Ilmu forensik (bia$sa$ disingka$t forensik) a$da$la$h sebua$h penera$pa$n da$ri 

berba$ga$i ilmu pengeta$hua$n untuk menja$wa$b perta$nya$a$n-perta$nya$a$n ya$ng 

penting untuk sebua$h sistem hukum ya$ng ma$na$ ha$l ini mungkin terka$it denga$n 

tinda$k pida$na$.Na$mun disa$mping keterka$ita$nnya$ denga$n sistem hukum, forensik 

umumnya$ lebih meliputi sesua$tu a$ta$u metode-metode ya$ng bersifa$t ilmia$h 

(bersifa$t ilmu) da$n juga$ a$tura$n-a$tura$n ya$ng dibentuk da$ri fa$kta$-fa$kta$ berba$ga$i 

keja$dia$n, untuk mela$kuka$n pengena$la$n terha$da$p bukti-bukti fisik (contohnya$ 

ma$ya$t, ba$ngka$i, da$n seba$ga$inya$). A$ta$u untuk pengertia$n ya$ng lebih muda$hnya$, 

Ilmu Forensik a$da$la$h ilmu untuk mela$kuka$n pemeriksa$a$n da$n pengumpula$n 

bukti-bukti fisik ya$ng ditemuka$n di tempa$t keja$dia$n perka$ra$ da$n kemudia$n 

diha$dirka$n di da$la$m sida$ng penga$dila$n. Krimina$listik a$da$la$h penera$pa$n da$ri 

berba$ga$i ilmu pengeta$hua$n denga$n metode da$n a$na$lisa$ ilmia$h untuk memeriksa$ 

bukti fisik denga$n tujua$n untuk membuktika$n a$da$ tida$knya$ sua$tu tinda$k pida$na$. 

Tuga$s a$hli forensik memba$ntu penyidik, da$ri a$wa$l mula$ penyidika$n hingga$ proses 
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pida$na$. Setela$h didia$gnosis, dokter forensik a$ka$n menyimpulka$n a$ta$u membua$t 

deskripsi terka$it luka$, penya$kit a$ta$upun kema$tia$n. Da$la$m sistema$tika$ visum, 

penyidik meminta$ ba$ntua$n kepa$da$ a$hli forensik da$ri segi kea$hlia$n untuk 

mengeta$hui ka$sus ini terja$di pida$na$ a$ta$u tida$k. Berda$sa$rka$n da$ta$ da$ri 

penyidik,mereka$ a$ka$n memerinta$hka$n kepa$da$ forensik jika$ ma$sih hidup ma$ka$ 

a$ka$n dicek luka$nya$, Jika$ suda$h meningga$l, a$ka$n mela$lui proses otopsi. Otopsi 

ula$ng a$da$la$h proses pembuktia$n a$khir untuk mema$stika$n seba$b sua$tu kema$tia$n. 

Ja$di otopsi ula$ng dila$kuka$n berda$sa$rka$n ma$sa$la$h hukumnya$. Serta$, bisa$ 

dila$kuka$n teta$pi nila$i da$ri ha$sil otopsi tersebut a$ka$n berkura$ng. 

A$hli forensik sa$nga$t dibutuhka$n da$la$m pembuktia$n perka$ra$ pida$na$ ya$ng 

berhubunga$n denga$n penga$nia$ya$a$n, pembunuha$n, pemerkosa$a$n, da$n na$rkoba$ 

teruta$ma$ pa$da$ ka$sus-ka$sus besa$r ya$ng menyita$ perha$tia$n ma$sya$ra$ka$t. Pera$n a$hli 

forensik dibutuhka$n di ta$ha$p penyelidika$n, penyidika$n, penuntuta$n, da$n 

pemeriksa$a$n di persida$nga$n. Sela$in menerbitka$n Visum et Repertum, a$hli forensik 

da$pa$t diha$dirka$n da$la$m persida$nga$n untuk menjela$ska$n kemba$li tenta$ng seba$b 

hila$ngnya$ nya$wa$ korba$n, luka$ ya$ng a$da$ di tubuh korba$n, ba$ra$ng bukti ya$ng 

ditemuka$n di Tempa$t Keja$dia$n Perka$ra$ da$n petunjuk da$ri pela$ku tinda$k pida$na$. 

Nila$i kekua$ta$n pembuktia$n da$ri ketera$nga$n a$hli forensik da$la$m unda$ng-

unda$ng. 

        Lebih tinggi da$ri a$la$t bukti sura$t berupa$ Visum et Repertum. Teta$pi da$la$m 

pra$kteknya$ ketera$nga$n a$hli seca$ra$ lisa$n tida$k dibutuhka$n jika$ suda$h a$da$ Visum et 

Repertum da$la$m Berita$ A$ca$ra$ Pemeriksa$a$n. 

A$hli forensik ya$ng sa$nga$t menentuka$n da$la$m sistem pembuktia$n perka$ra$ pida$na$, 

da$n nila$i kekua$ta$n pembuktia$n da$ri ketera$nga$n a$hli sesua$i KUHA$P lebih tinggi 
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da$ri a$la$t bukti la$in sehingga$ a$hli forensik seha$rusnya$ da$pa$t diha$dirka$n da$la$m 

persida$nga$n. Dokter A$hli Forensik sa$a$t memberika$n ketera$nga$n seca$ra$ lisa$n 

dipersida$nga$n da$pa$t menjela$ska$n denga$n terperinci tenta$ng seba$b luka$ korba$n 

ma$upunseba$b hila$ngnya$ nya$wa$ korba$n. Ba$gi Keja$ksa$a$n, menginga$t pentingnya$ 

ketera$nga$nya$ng diberika$n oleh dokter a$hli forensik pa$da$ ka$sus ya$ng 

membutuhka$n Visum et Repertum, seba$iknya$ dokter a$hli forensik da$pa$t 

diha$dirka$n da$la$m persida$nga$n. A$hli Forensik seka$ligus Dosen Fa$kulta$s 

Kedoktera$n Universita$s Sebela$s Ma$ret (FK UNS): Novia$nto A$di Nugroho, dr., 

S.H., M.Sc, Sp.F, ya$ng a$kra$b dipa$nggil dr. Novi mengungka$pka$n : 

    “Da$la$m mengungka$p sua$tu ka$sus itu forensik itu mema$ng bisa$ menila$i sua$tu 

perluka$a$n itu a$pa$ka$h da$ri kekera$sa$n ta$ja$m a$ta$u kekera$sa$n tumpul a$ta$u senja$ta$ 

a$pi. Ta$pi forensik tida$k bisa$ menga$na$lisa$ sua$tu kea$da$a$n tersebut di Tempa$t 

Keja$dia$n Perka$ra$ (TKP) a$pa$ka$h dia$nia$ya$ terlebih dulu a$ta$u ditemba$k terlebih 

da$hulu itu forensik tida$k bisa$ menga$na$lisa$nya$. Pa$da$ korba$n ma$ti forensik bisa$ 

menila$i seba$b kema$tia$n pa$sti. Imbuhnya$: Pemeriksa$a$n forensik bisa$ da$la$m 

kea$da$a$n sega$r a$ta$umembusuk ta$pi a$pa$bila$ pemeriksa$a$n tertunda$ ma$ka$ ha$silnya$ 

a$ka$n bia$s. Otopsi Pemeriksa$a$n ya$ng ba$ra$ng bukti a$ta$u korba$n ma$ti ya$ng suda$h 

dia$wetka$n a$ta$u diforma$lin a$ka$n menda$pa$tka$n ha$sil ya$ng kura$ng ma$ksima$l 

diba$ndingka$n denga$nya$ng ma$sih belum diberi penga$wet a$ta$u forma$lin.” dr. Novi 

mena$mba$hka$n ba$hwa$ Otopsi a$da$la$h sa$la$h sa$tu da$ri proses penyidika$n, otopsi ya$ng 

dila$kuka$n oleh dr. forensik itu berda$sa$rka$n sura$t perminta$a$n da$ri kepolisia$n, 

ka$rena$ pemeriksa$a$n ba$ra$ng bukti , Ja$di jena$za$h itu a$da$la$h sa$la$h sa$tu ba$ra$ng 

bukti . Da$la$m sua$tu pera$dila$n ha$rus mengha$dirka$n semua$ ba$ra$ng bukti ta$pi 

buka$n jena$za$h ya$ng diba$wa$ kesua$tu pera$dila$n , seba$ga$i pengga$nti ya$ng diba$wa$
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A$da$la$h berupa$ Visum Et Repertum.10 

2. Jenis Jenis Bukti Forensik 

Jenis Bukti Forensik Ya$ng Umum Ya$itu Seba$ga$i Berikut : 

1. Za$t Terla$ra$ng da$n Na$rkoba$ Terla$ra$ng 

Kepemilika$n, pengguna$a$n, da$n penjua$la$n oba$t-oba$ta$n da$n za$t tertentu da$pa$t 

menja$di keja$ha$ta$n serius. Pa$ka$r forensik da$pa$t mengguna$ka$n berba$ga$i bentuk 

a$na$lisis forensik da$n uji ilmia$h untuk memeriksa$ jeja$k berba$ga$i za$t ba$ik di 

tubuh seseora$ng ma$upun pa$da$ sua$tu benda$. 

2. Bukti Fisik 

Pemeriksa$ forensik da$pa$t mengguna$ka$n pengujia$n ilmia$h untuk menca$ri da$n 

menemuka$n berba$ga$i jenis bukti fisik, ya$ng da$pa$t menca$kup ca$ira$n tubuh 

seperti da$ra$h, urin, da$n a$ir ma$ni , serta$ ba$listik, jeja$k sepa$tu, jeja$k ba$n, bukti 

jeja$k puing keba$ka$ra$n da$n residu temba$ka$n, da$n ba$nya$k la$gi. 

3. Bukti Digita$l 

Sela$in bukti fisik, ilmuwa$n forensik juga$ da$pa$t memba$ntu penega$k hukum 

da$la$m menemuka$n bukti digita$l. Ini da$pa$t menca$kup ha$l-ha$l seperti file 

tersembunyi di komputer da$n ha$rd drive, pemuliha$n komputer da$n pera$ngka$t 

la$in ya$ng rusa$k a$ta$u peca$h, peminda$ia$n telepon seluler, da$n seba$ga$inya$. 

4 .BPA$ 

BPA$ a$da$la$h singka$ta$n da$ri bloodsta$in pa$ttern a$na$lysis , da$n ini da$pa$t 

menja$dibentuk pengujia$n forensik ya$ng efektif sa$ma$ pentingnya$ denga$n 

a$na$lisis DNA$ a$ta$u pemeriksa$a$n sidik ja$ri. Pengujia$n ini meliba$tka$n 

 
10 Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. (n.d.). Pentingnya ahli forensik dalam sistem 

peradilan pidana Indonesia. Diakses pada 6 Oktober 2024, dari 

https://fk.uns.ac.id/index.php/berita/detail/662/pentingnya-ahli-forensik-dalam-sistem-peradilan- 

pidana-indonesia 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/5/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)18/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sherla Tarigan - Eksistensi Hasil Forensik Sebagai Alat Bukti Surat dalam Penetapan Tersangka Tindak...



  

26  

pemeriksa$a$n noda$ da$ra$h di tempa$t keja$dia$n perka$ra$ untuk menentuka$n 

kemungkina$n tinda$ka$n ya$ng menyeba$bka$nmunculnya$ noda$ tersebut. 

5 .Sidik Ja$ri 

Setia$p ma$nusia$ memiliki sidik ja$rinya$ ya$ng unik ba$hka$n ora$ng kemba$r pun 

terbukti memiliki sidik ja$ri ya$ng berbeda$, meskipun memiliki DNA$ ya$ng 

sa$ma$ da$n kita$ meningga$lka$n beka$s sidik ja$ri pa$da$ benda$ ya$ng kita$ sentuh 

a$ta$u pega$ng. Profesiona$l forensik da$pa$t menemuka$n sidik ja$ri ya$ng 

mungkin tida$k terliha$t mela$lui prosedur seperti membersihka$n debu da$n 

menga$sa$pi. 

6 .DNA$ 

Bukti DNA$ a$da$la$h sa$la$h sa$tu bentuk bukti forensik ya$ng pa$ling umum da$n 

da$pa$t menja$di sa$la$h sa$tu bukti ya$ng pa$ling membera$tka$n terha$da$p terda$kwa$. 

DNA$ pa$da$ da$sa$rnya$ a$da$la$h kode genetik unik ya$ng diba$wa$ setia$p ma$nusia$ di 

da$la$m sel tubuhnya$, da$n da$pa$t ditemuka$n di ra$mbut, a$ir liur, da$ra$h, da$n 

ba$nya$k la$gi.11 

Bukti ya$ng Diguna$ka$n da$la$m Forensik Ya$itu seba$ga$i berikut : 

1 .Bukti la$ngsung da$n tida$k la$ngsung 

Bukti la$ngsung meneta$pka$n fa$kta$. Contoh bukti la$ngsung a$da$la$h 

pernya$ta$a$n da$n penga$kua$n sa$ksi ma$ta$. Di sisi la$in, bukti tida$k la$ngsung 

mengha$ruska$n ha$kim da$n/a$ta$u juri membua$t penila$ia$n tida$k la$ngsung, a$ta$u 

kesimpula$n, tenta$ng a$pa$ ya$ng terja$di. Misa$lnya$, jika$ sidik ja$ri a$ta$u ra$mbut ya$ng 

ditemuka$n di TKP cocok denga$n milik tersa$ngka$, juri da$pa$t menyimpulka$n ba$hwa$ 

sidik ja$ri a$ta$u ra$mbut itu mema$ng milik terda$kwa$, da$n ka$rena$ ditemuka$n di TKP, 

 
11 Manshoory Law Group. (n.d.). Challenging forensic evidence in criminal trials. Diakses pada 6 

Oktober 2024, dari https://manshoorylaw.com/blog/challenging-forensic-evidence-in-criminal- 

trials/ 
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ma$ka$ menghubungka$n terda$kwa$denga$n TKP. 

2 .Bukti fisik versus bukti biologis 

Bukti forensik da$pa$t diba$gi menja$di dua$ ka$tegori da$sa$r: fisik da$n biologis. 

Bukti fisik da$pa$t berupa$ benda$ ma$ti a$ta$u a$norga$nik, seperti sidik ja$ri, jeja$k sepa$tu 

da$n ba$n, beka$s perka$ka$s, sera$t, ca$t, ka$ca$, oba$t-oba$ta$n, senja$ta$ a$pi, peluru da$n 

selongsong peluru, dokumen, ba$ha$n peleda$k, da$n produk sa$mpinga$n minya$k bumi 

a$ta$u a$kselera$tor a$pi sulinga$n. Di sisi la$in, bukti biologis menca$kup benda$-benda$ 

orga$nik seperti da$ra$h, a$ir liur, urin, a$ir ma$ni, ra$mbut, da$n ba$ha$n bota$ni, seperti 

ka$yu, ta$na$ma$n, serbuk sa$ri, da$n ya$, Cla$rice, kepompong ngenga$t. 

3 .Bukti rekonstruktif 

Bukti a$pa$ pun ya$ng memba$ntu petuga$s penega$k hukum mema$ha$mi denga$n 

lebih ba$ik a$pa$ ya$ng terja$di di tempa$t keja$dia$n perka$ra$ dia$ngga$p seba$ga$i bukti 

rekonstruktif. Peca$ha$n ka$ca$ a$ta$u pintu serta$ jendela$ ya$ng dibuka$ pa$ksa$ sering ka$li 

mengungka$p titik ma$suk da$n kelua$r pela$ku keja$ha$ta$n, da$n menentuka$n 

a$pa$ka$h jendela$ peca$h da$ri da$la$m a$ta$u lua$r a$ka$n menunju Bukti ya$ng diperoleh 

da$ri jeja$k sepa$tu, percika$n da$ra$h, a$ta$u linta$sa$n peluru da$pa$t menunjukka$n di 

ma$na$ sa$ja$ di rua$nga$n itu semua$ ora$ng bera$da$ da$n ba$ga$ima$na$ tepa$tnya$ serta$ 

da$la$m uruta$n a$pa$ keja$dia$n keja$ha$ta$n itu terja$di. A$pa$ka$h korba$n disera$ng da$ri 

depa$n a$ta$u da$ri bela$ka$ng,a$pa$ka$h nya$wa$nya$ dia$mbil denga$n cepa$t a$ta$u setela$h 

pergumula$n, da$n a$pa$ka$h tersa$ngka$ uta$ma$ bera$da$ di tempa$t keja$dia$n pa$da$ sa$a$t 

pembunuha$n merupa$ka$n a$spek penting da$la$m mencipta$ka$n ga$mba$ra$n ya$ng lebih 

jela$s tenta$ng tempa$t keja$dia$n perka$ra$. 

4 . Bukti a$sosia$tif 

Bukti a$sosia$tif, singka$tnya$, menghubungka$n tersa$ngka$ denga$n TKP, 
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korba$n, a$ta$u bebera$pa$ bukti la$innya$. Sidik ja$ri, jeja$k ka$ki, ra$mbut, sera$t, da$ra$h da$n 

ca$ira$n tubuh la$innya$, pisa$u, peluru, senja$ta$, ca$t, da$n ba$nya$k benda$ serta$ za$t 

la$innya$, ba$hka$n ta$na$h, da$pa$t menghubungka$n tersa$ngka$ denga$n TKP.12 

3. Peranan Dokter Forensik Dalam Pembuktian Perkara Pidana 

Ilmu forensik memiliki pera$n ya$ng sa$nga$t penting da$la$m sistem pera$dila$n 

pida$na$, khususnya$ da$la$m penyelidika$n, penyidika$n, da$n pemeriksa$a$n perka$ra$ di 

penga$dila$n. Forensik tida$k ha$nya$ berfokus pa$da$ identifika$si bukti fisik, teta$pi juga$ 

memberika$n bukti ilmia$h ya$ng da$pa$t diperhitungka$n untuk mendukung a$ta$u 

memba$nta$h sebua$h kla$im da$la$m proses hukum. Seca$ra$ lebih rinci, ilmu forensik 

berfungsi seba$ga$i jemba$ta$n a$nta$ra$ sa$ins da$n hukum, menyedia$ka$n da$ta$ ya$ng tida$k 

bia$s, objektif, da$n da$pa$t diperta$nggungja$wa$bka$n untuk mema$stika$n ba$hwa$ 

keputusa$n hukum ya$ng dia$mbil berda$sa$rka$n pa$da$ kebena$ra$n fa$ktua$l. Pera$n ini 

sema$kin vita$l seiring denga$n kompleksita$s da$n kea$neka$ra$ga$ma$n keja$ha$ta$n ya$ng 

berkemba$ng, serta$ kema$jua$n teknologi ya$ng mempenga$ruhi ca$ra$ bukti 

dikumpulka$n da$n dia$na$lisis. 

Menurut Foster et a$l. (2014), ilmu forensik menja$di elemen ya$ng tida$k 

terpisa$hka$n da$ri proses hukum di berba$ga$i nega$ra$, teruta$ma$ da$la$m penega$ka$n 

hukum ya$ng menga$nda$lka$n bukti ilmia$h. Sa$la$h sa$tu pera$n uta$ma$ forensik 

a$da$la$h memberika$n bukti ya$ng da$pa$t diperta$nggungja$wa$bka$n seca$ra$ ilmia$h, 

ya$ng pa$da$ gilira$nnya$ mendukung proses penga$mbila$n keputusa$n di penga$dila$n. 

Misa$lnya$, da$la$m ka$sus pembunuha$n, bukti ya$ng ditemuka$n di tempa$t keja$dia$n 

perka$ra$ (TKP), seperti da$ra$h, sidik ja$ri, a$ta$u senja$ta$, da$pa$t dia$na$lisis 

mengguna$ka$n teknik-teknik ilmia$h seperti a$na$lisis DNA$ a$ta$u pemeriksa$a$n 

 
12 Dummies. (n.d.). Types of evidence used in forensics. Diakses pada 6 Oktober 2024, dari 

https://www.dummies.com/article/academics-the-arts/science/forensics/types-of-evidence-used-in- 

forensics-138087/ 
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forensik kimia$. Ha$l ini memungkinka$n penyelidik untuk membua$t penila$ia$n 

ya$ng lebih a$kura$t mengena$i sia$pa$ ya$ng berta$nggung ja$wa$b a$ta$s keja$ha$ta$n 

tersebut. Kea$kura$ta$n da$n kea$nda$la$n bukti ilmia$h ini tida$k ha$nya$ memberika$n 

kredibilita$s pa$da$ proses pera$dila$n, teta$pi juga$ memba$ntu menja$ga$ prinsip 

kea$dila$n denga$n mema$stika$n ba$hwa$ ya$ng bersa$la$h da$pa$t dihukum da$n ya$ng tida$k 

bersa$la$h dibeba$ska$n. Ilmu forensik juga$ berfungsi da$la$m mengura$ngi 

ketida$kpa$stia$n ya$ng mungkin muncul da$la$m proses pera$dila$n pida$na$, ya$ng 

seringka$li berga$ntung pa$da$ kesa$ksia$n sa$ksi a$ta$u bukti tida$k la$ngsung. Da$la$m 

ba$nya$k ka$sus, bukti fisik ya$ng dia$na$lisis denga$n mengguna$ka$n metode ilmia$h 

bisa$ menja$di pembeda$ a$nta$ra$ kebena$ra$n da$n kebohonga$n. Seperti ya$ng dijela$ska$n 

oleh Ta$roni et a$l. (2015), bukti forensik memiliki nila$i pembuktia$n ya$ng sa$nga$t 

tinggi ka$rena$ da$pa$t mengha$silka$n ha$sil ya$ng lebih objektif da$n lebih da$pa$t 

diperta$nggungja$wa$bka$n diba$ndingka$n denga$n penga$kua$n tersa$ngka$ a$ta$u 

kesa$ksia$n sa$ksi ya$ng bisa$ sa$ja$ dipenga$ruhi oleh fa$ktor eksterna$l seperti teka$na$n 

a$ta$u ma$nipula$si. Da$la$m ha$l ini, forensik memba$ntu mengura$ngi potensi 

kesa$la$ha$n penga$dila$n ya$ng da$pa$t terja$di a$kiba$t ketida$ktepa$ta$n sa$ksi a$ta$u bukti 

la$in ya$ng kura$ng kua$t. 

Da$la$m dunia$ hukum pida$na$, kebera$da$a$n a$la$t forensik ya$ng da$pa$t diperca$ya$ 

da$n dia$kui seca$ra$ ilmia$h memba$ntu menja$ga$ integrita$s sistem pera$dila$n. 

Seba$ga$ima$na$ dikemuka$ka$n oleh Houck da$n Siegel (2010), sistem pera$dila$n 

pida$na$ sering mengha$da$pi ta$nta$nga$n da$la$m mema$stika$n ba$hwa$ bukti ya$ng 

diterima$ di penga$dila$n memenuhi sta$nda$r ya$ng tinggi. Forensik memberika$n 

sta$nda$r tersebut denga$n mema$stika$n ba$hwa$ a$na$lisis bukti dila$kuka$n denga$n 

metode ya$ng terbukti sa$h seca$ra$ ilmia$h, da$n ha$silnya$ da$pa$t diverifika$si da$n 
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diperta$nggungja$wa$bka$n. Proses ini tida$k ha$nya$ meliba$tka$n pengumpula$n da$n 

a$na$lisis bukti, teta$pi juga$ ba$ga$ima$na$ bukti tersebut disa$jika$n di penga$dila$n 

da$la$m bentuk ya$ng jela$s da$n muda$h dimengerti oleh ha$kim, ja$ksa$, da$n 

penga$ca$ra$. Forensik ya$ng dila$kuka$n denga$n bena$r juga$ menghinda$ri kesa$la$ha$n 

a$ta$u ma$nipula$si ya$ng da$pa$t merusa$k kea$dila$n. 

Pera$n forensik da$la$m sistem pera$dila$n pida$na$ juga$ sema$kin berkemba$ng 

denga$n a$da$nya$ teknik-teknik forensik digita$l. Keja$ha$ta$n siber tela$h 

memperkena$lka$n ta$nta$nga$n ba$ru da$la$m dunia$ hukum, ya$ng memerluka$n 

pendeka$ta$n berbeda$ da$la$m mengumpulka$n da$n menga$na$lisis bukti. Forensik 

digita$l, ya$ng meliba$tka$n a$na$lisis da$ta$ da$ri pera$ngka$t elektronik, seperti komputer, 

ponsel, a$ta$u server, tela$h menja$di ba$gia$n penting da$ri penyelidika$n keja$ha$ta$n 

modern. Menurut Willia$ms (2019), denga$n meningka$tnya$ keterga$ntunga$n 

ma$sya$ra$ka$t pa$da$ teknologi informa$si, forensik digita$l memiliki pera$n ya$ng sa$nga$t 

besa$r da$la$m memba$ntu penyelidika$n ka$sus-ka$sus ya$ng meliba$tka$n keja$ha$ta$n di 

dunia$ ma$ya$. Keja$ha$ta$n seperti pencuria$n identita$s, penipua$n online, da$n pereta$sa$n 

memerluka$n bukti ya$ng terka$da$ng tida$k terliha$t seca$ra$ la$ngsung da$n ha$nya$ da$pa$t 

diungka$p mela$lui a$na$lisis digita$l ya$ng cerma$t. 

Kebera$da$a$n forensik digita$l da$la$m sistem pera$dila$n pida$na$ da$pa$t memba$ntu 

mengungka$p bukti ya$ng tersembunyi da$la$m bentuk da$ta$ ya$ng disimpa$n di 

pera$ngka$t digita$l. Proses ini memungkinka$n penyidik untuk mela$ca$k a$ktivita$s 

keja$ha$ta$n ya$ng dila$kuka$n mela$lui media$ digita$l, ya$ng sebelumnya$ mungkin 

tida$k terdeteksi oleh metode tra$disiona$l. Misa$lnya$, da$la$m ka$sus pencuria$n da$ta$ 

a$ta$u pereta$sa$n, bukti seperti log a$ktivita$s, meta$da$ta$, a$ta$u ema$il da$pa$t menja$di 

kunci da$la$m mengungka$p sia$pa$ ya$ng berta$nggung ja$wa$b a$ta$s tinda$ka$n tersebut. 
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Oleh ka$rena$ itu, kema$jua$n teknologi da$n pengguna$a$n metode forensik digita$l 

sema$kin menja$di kebutuha$n ya$ng ta$k terhinda$rka$n da$la$m dunia$ pera$dila$n pida$na$ 

modern. 

Sela$in itu, ilmu forensik juga$ berpera$n da$la$m mema$stika$n ba$hwa$ proses 

penyelidika$n da$n pemeriksa$a$n tida$k mela$ngga$r ha$k a$sa$si ma$nusia$. Seperti ya$ng 

diungka$pka$n oleh Senecha$l (2012), pengumpula$n da$n a$na$lisis bukti ha$rus 

dila$kuka$n denga$n penuh keha$ti-ha$tia$n untuk menja$ga$ a$ga$r tida$k terja$di 

penya$la$hguna$a$n wewena$ng oleh a$pa$ra$t penega$k hukum. Seba$ga$i contoh, da$la$m 

pemeriksa$a$n jena$za$h a$ta$u pengujia$n DNA$, penting ba$gi penyelidik untuk 

mengikuti prosedur ya$ng suda$h diteta$pka$n untuk mema$stika$n ba$hwa$ bukti ya$ng 

diperoleh tida$k ha$nya$ sa$h teta$pi juga$ menghorma$ti ha$k-ha$k individu ya$ng 

terliba$t. Denga$n demikia$n, forensik tida$k ha$nya$ berfungsi untuk mendukung 

penega$ka$n hukum teta$pi juga$ untuk menja$ga$ kea$dila$n, denga$n mema$stika$n 

ba$hwa$ ha$k-ha$k tersa$ngka$ da$n korba$n dihorma$ti da$la$m seluruh proses hukum. 

Di Indonesia$, perkemba$nga$n ilmu forensik da$la$m sistem pera$dila$n pida$na$ 

sema$kin menunjukka$n kema$jua$n, meskipun ma$sih ba$nya$k ta$nta$nga$n ya$ng ha$rus 

diha$da$pi. Seperti ya$ng dijela$ska$n oleh Wija$ya$ da$n Pra$bowo (2018), meskipun 

a$da$ kema$jua$n da$la$m pengemba$nga$n la$bora$torium forensik di Indonesia$, ma$sih 

terda$pa$t kekura$nga$n da$la$m ha$l infra$struktur, pela$tiha$n sumber da$ya$ ma$nusia$, da$n 

penera$pa$n teknologi terba$ru. Oleh ka$rena$ itu, peningka$ta$n ka$pa$sita$s da$n 

pela$tiha$n untuk profesiona$l forensik sa$nga$t penting a$ga$r sistem pera$dila$n pida$na$ 

di Indonesia$ da$pa$t lebih efektif da$la$m mengguna$ka$n ilmu forensik untuk 

mema$stika$n ba$hwa$ kea$dila$n ditega$kka$n. 

Di Indonesia$, perkemba$nga$n ilmu forensik da$la$m sistem pera$dila$n pida$na$ 
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sema$kin menunjukka$n kema$jua$n, meskipun ma$sih ba$nya$k ta$nta$nga$n ya$ng ha$rus 

diha$da$pi. Seperti ya$ng dijela$ska$n oleh Wija$ya$ da$n Pra$bowo (2018), meskipun 

a$da$ kema$jua$n da$la$m pengemba$nga$n la$bora$torium forensik di Indonesia$, ma$sih 

terda$pa$t kekura$nga$n da$la$m ha$l infra$struktur, pela$tiha$n sumber da$ya$ ma$nusia$, da$n 

penera$pa$n teknologi terba$ru. Oleh ka$rena$ itu, peningka$ta$n ka$pa$sita$s da$n 

pela$tiha$n untuk profesiona$l forensik sa$nga$t penting A$ga$r sistem pera$dila$n di 

indonesia$ da$pa$t lebih efektif da$la$m mengguna$ka$n ilmu forensik untuk 

mema$stika$n ba$hwa$ kea$dila$n ditega$kka$n.Na$mun, meskipun a$da$ ta$nta$nga$n, 

pengguna$a$n ilmu forensik da$la$m sistem pera$dila$n pida$na$ Indonesia$ teta$p 

memberika$n kontribusi ya$ng signifika$n da$la$m penega$ka$n hukum. Da$la$m 

bebera$pa$ ka$sus, bukti forensik tela$h memba$ntu membuktika$n kebena$ra$n da$n 

memberika$n ha$sil ya$ng a$dil da$la$m proses pera$dila$n. Oleh ka$rena$ itu, untuk 

mema$stika$n pera$n ya$ng lebih besa$r ba$gi ilmu forensik, diperluka$n peningka$ta$n 

dukunga$n da$ri pemerinta$h da$la$m ha$l a$ngga$ra$n, pendidika$n, da$n fa$silita$s forensik 

ya$ng mema$da$i.13 

Hukum A$ca$ra$ Pida$na$ memiliki tujua$n untuk menca$ri kebena$ra$n ma$teriil 

da$ri sua$tu peristiwa$ pida$na$, penemua$n kebena$ra$n ma$teriil tida$k luput da$ri sua$tu 

pembuktia$n ya$ng mengga$mba$rka$n sua$tu keja$dia$n seca$ra$ konkret untuk 

membuktika$n sesua$tu menurut hukum pida$na$ bera$rti menunjukka$n ha$l-ha$l ya$ng 

da$pa$t dita$ngka$p oleh pa$nca$indra$, menguta$ra$ka$n ha$l tersebut da$n berpikir seca$ra$ 

logika$, pembuktia$n da$la$m perka$ra$ pida$na$ menurut Pa$sa$l 184 KUHA$P 

memerluka$n a$da$nya$ a$la$t bukti ya$ng sa$h, ya$itu: Ketera$nga$n sa$ksi, ketera$nga$n a$hli, 

sura$t, petunjuk da$n ketera$nga$n terda$kwa$. Sela$njutnya$, di da$la$m Pa$sa$l 183 

 
13 Iwan Rasiwan, Pengantar Hukum Forensik (Padang: Takaza Innovatix Labs, 2025), hlm. 10-14 
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KUHA$P menyebutka$n ba$hwa$ : 

“Ha$kim tida$k boleh menja$tuhka$n pida$na$ kepa$da$ seseora$ng kecua$li a$pa$bila$ 

sekura$ng- kura$ngnya$ dua$ a$la$t bukti ya$ng sa$h ia$ memperoleh keya$kina$n ba$hwa$ 

sua$tu tinda$k pida$na$ bena$r-bena$r tela$h terja$di da$n ba$hwa$ terda$kwa$la$h ya$ng 

bersa$la$h mela$kuka$nnya$” 

Ha$sil pemeriksa$a$n a$la$t a$la$t bukti ya$ng dikemuka$ka$n pa$da$ proses 

persida$nga$n membentuk keya$kina$n ha$kim da$la$m menja$tuhka$n putusa$n pida$na$ , 

begitu juga$ ha$lnya$ terha$da$p ka$sus ka$sus ya$ng berhubunga$n denga$n luka$ tubuh 

ma$nusia$ untuk menentuka$n ka$pa$n luka$ tersebut terja$di da$n a$pa$ka$h luka$ tersebut 

diseba$bka$n oleh tinda$k keja$ha$ta$n. Sehingga$ diperluka$n a$la$t bukti ya$ng da$pa$t di 

perta$nggungja$wa$bka$n seca$ra$ hukum. Sela$njutnya$, ilmu kedoktera$n juga$ 

mempunya$i pera$na$n da$la$m ha$l menentuka$n hubunga$n ka$usa$lita$s a$nta$ra$ sua$tu 

perbua$ta$n denga$n a$kiba$t ya$ng a$ka$n ditimbulka$nnya$ da$ri perbua$ta$n tersebut, ba$ik 

ya$ng menimbulka$n a$kiba$t luka$ pa$da$ tubuh, a$ta$u ya$ng menimbulka$n ma$tinya$ 

seseora$ng, dima$na$ terda$pa$t a$kiba$t-a$kiba$t tersebut pa$tut diduga$ tela$h terja$di 

tinda$k pida$na$. Berda$sa$rka$n ha$sil pemeriksa$a$n a$hli forensik inila$h sela$njutnya$ 

da$pa$t diketa$hui a$pa$ka$h luka$ seseora$ng, tida$k seha$tnya$ seseora$ng tersebut di 

a$kiba$tka$n oleh tinda$k pida$na$ a$ta$u  tida$k. Pera$n dokter a$hli forensik da$pa$t 

memberika$n ba$ntua$n da$la$m hubunga$nnya$ denga$n proses pera$dila$n da$la$m ha$l : 

1.Pemeriksa$a$n di tempa$t keja$dia$n perka$ra$, ini bia$sa$nya$ diminta$ka$n oleh 

piha$k ya$ng berwa$jib da$la$m ha$l dijumpa$i seseora$ng ya$ng da$la$m kea$da$a$n 

meningga$l dunia$. Pemeriksa$a$n ya$ng dila$kuka$n oleh a$hli forensik a$ka$n sa$nga$t 

penting da$la$m ha$l menentuka$n jenis kema$tia$n da$n seka$ligus untuk mengeta$hui 

seba$b-seba$b da$ri kema$tia$nnya$ tersebut, sa$nga$t berguna$ ba$gi piha$k ya$ng 
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berwa$jib untuk memproses a$ta$u tida$knya$ menurut hukum. Da$la$m ha$l ini, 

dokter a$ka$n membua$t visum et repertum sebelum ma$ya$t dikuburka$n. 

2.Pemeriksa$a$n terha$da$p korba$n ya$ng luka$ oleh a$hli forensik dima$ksudka$n untuk 

mengeta$hui : 

a$.A$da$ a$ta$u tida$knya$ penga$nia$ya$a$n 

b.Menentuka$n a$da$ a$ta$u tida$knya$ keja$ha$ta$n a$ta$u pela$ngga$ra$n kesusila$a$n 

c.Untuk mengeta$hui umur seseora$ng 

d.Untuk menentuka$n kepa$stia$n seora$ng ba$yi ya$ng meningga$l da$la$m ka$ndunga$n 

seora$ng ibu. 

Da$ri bebera$pa$ poin di a$ta$s da$pa$t dia$mbil kesimpula$n ba$hwa$ dokter forensik 

sa$nga$t berpera$n 1 dika$ta$ka$n seba$ga$i "the second detective" ka$rena$ beta$pa$ 

pentingnya$ kema$mpua$nnya$ da$la$m menyelidiki TKP da$la$m proses penyelidika$n 

tinda$k pida$na$.  

Ma$ra$knya$ keja$ha$ta$n terja$di, membua$t a$pa$ra$t penega$k hukum kesulita$n 

da$la$m mengumpulka$n a$la$t bukti. Ma$ka$ pengguna$a$n bukti forensik menja$di sa$nga$t 

penting da$n dibutuhka$n da$la$m pembuktia$n tinda$k pida$na$. Da$la$m kondisi 

tersebut denga$n a$da$nya$ bukti forensik menja$di sa$la$h sa$tu bukti kua$t da$la$m 

menentuka$n kesa$la$ha$n seseora$ng, sehingga$ bukti forensik menja$di lebih 

dia$nda$lka$n oleh a$pa$ra$t penega$k hukum da$la$m menentuka$n seseora$ng bersa$la$h 

a$ta$u tida$k. Seperti bebera$pa$ ka$sus di Indonesia$, keduduka$n sa$ksi da$la$m 

menya$mpa$ika$n kesa$ksia$nnya$ di penga$dila$n seringka$li da$pa$t dira$guka$n. 

Kesa$ksia$n da$pa$t dira$guka$n ketika$ a$da$nya$ teka$na$n- teka$na$n da$ri piha$k lua$r ya$ng 

menga$kiba$tka$n seora$ng sa$ksi bisa$ tida$k jujur da$la$m memberika$n ketera$nga$n 

pa$da$ persida$nga$n wa$la$upun suda$h diba$ca$ka$n sumpa$h, da$mpa$knya$ a$pa$ra$t 
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penega$k hukum kesulita$n da$la$m memba$ngun keya$kina$n. 

Seperti ka$sus Vina$ da$n Eky Cirebon ya$ng dia$ngga$p kema$tia$a$nnya$ 

diseba$bka$n oleh kecela$ka$a$n la$lu linta$s. Na$mun setela$h polisi mengungka$pka$n 

ha$sil Visum ternya$ta$ korba$n meningga$l ka$rena$ pembunuha$n. Kepa$la$ Divisi 

Huma$s Polri Irjen Sa$ndi Nugroho menya$mpa$ika$n ba$hwa$ temua$n usa$i 

pemeriksa$a$n Vina$ da$n Eky, ya$ng merupa$ka$n korba$n pembunuha$n di Cirebon, 

Ja$wa$ Ba$ra$t pa$da$ ta$hun 2016 ya$ng la$lu ya$ng ma$na$ luka$nya$ cukup pa$ra$h. Pa$ta$h 

diba$gia$n leher, ra$ha$ng a$ta$s da$n ra$ha$ng ba$wa$h juga$ pa$ta$h. A$da$ luka$ terbuka$ 

a$kiba$t senja$ta$ ta$ja$m, a$kiba$t benda$ tumpul juga$ a$da$. Da$ri studi ka$sus dia$ta$s 

merupa$ka$n sua$tu fa$kta$ ba$hwa$ ha$sil Visum et Repertum da$pa$t menja$di kunci 

da$la$m mengungka$p pela$kukeja$ha$ta$n. Da$ri a$na$lisis ini meliba$tka$n a$hli forensik 

ya$ng menginterpreta$si ha$sil La$bora$torium denga$n cerma$t untuk memberika$n 

kesimpula$n ya$ng obyektif mengena$i sia$pa$ ya$ng terliba$t da$n ba$ga$ima$na$ peristiwa$ 

ini teja$di.Ka$sus keja$ha$ta$n denga$n kekera$sa$n, bukti-bukti forensik terleta$k pa$da$ 

kema$mpua$n menghubungka$n a$nta$ra$ tersa$ngka$ da$n korba$n mela$lui jeja$k fisik, 

kimia$wi, da$n a$ta$u biologis. Seperti sidik ja$ri, DNA$, sa$mpel da$ra$h da$n a$ta$u sera$t- 

sera$t la$in ya$ng tertingga$l di tempa$t keja$dia$n perka$ra$. Na$mun pa$da$ ka$sus Vina$ 

da$n Eky pemeriksa$a$n ha$sil Visum dila$kuka$n denga$n ca$ra$ pembongka$ra$n ma$ka$m 

ma$ya$t, Ka$rena$ sebelum nya$ kema$tia$n korba$n dia$ngga$p kecela$ka$a$n.14 

Hukum A$ca$ra$ Pida$na$ memiliki tujua$n untuk menca$ri kebena$ra$n ma$teriil 

da$ri sua$tu peristiwa$ pida$na$, penemua$n keja$dia$n seca$ra$ konkret untuk 

membuktika$n sesua$tu menurut hukum pida$na$ bera$rti menunjukka$n ha$l-ha$l ya$ng 

da$pa$t dita$ngka$p kebena$ra$n ma$teriil tida$k luput da$ri sua$tu pembuktia$n ya$ng 

 
14 Cahyanabilla, Nixon Wullur, dan Herry F. D. Tuwaidan, Penerapan Bukti Forensik dalam 

Upaya Pembuktian Tindak Pidana, Jurnal Fakultas Hukum Unsrat, hlm. 2-4 
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mengga$mba$rka$n sua$tu keja$dia$n seca$ra$ konkret untuk membuktika$n sesua$tu 

menurut hukum pida$na$ bera$rti menunjukka$n ha$l-ha$l ya$ng da$pa$t dita$ngka$p oleh 

pa$nca$indra$, menguta$ra$ka$n ha$l tersebut da$n berpikir seca$ra$ logika$, pembuktia$n 

da$la$m perka$ra$ pida$na$ menurut Pa$sa$l 184 KUHA$P memerluka$n a$da$nya$ a$la$t bukti 

ya$ng sa$h, ya$itu: Ketera$nga$n sa$ksi, ketera$nga$n a$hli, sura$t, petunjuk da$n 

ketera$nga$n terda$kwa$. Sela$njutnya$, di da$la$mPa$sa$l 183 KUHA$P menyebutka$n 

ba$hwa$ : 

“Ha$kim tida$k boleh menja$tuhka$n pida$na$ kepa$da$ seseora$ng kecua$li a$pa$bila$ 

sekura$ng- kura$ngnya$ dua$ a$la$t bukti ya$ng sa$h ia$ memperoleh keya$kina$n ba$hwa$ 

sua$tu tinda$k pida$na$ bena$r-bena$r tela$h terja$di da$n ba$hwa$ terda$kwa$la$h ya$ng 

bersa$la$h mela$kuka$nnya$” 

Ha$sil pemeriksa$a$n a$la$t-a$la$t bukti ya$ng dikemuka$ka$n pa$da$ proses 

persida$nga$n membentuk keya$kina$n ha$kim da$la$m menja$tuhka$n putusa$n pida$na$, 

begitu juga$ ha$lnya$ terha$da$p ka$suska$sus ya$ng berhubunga$n denga$n luka$ tubuh 

ma$nusia$ untuk menentuka$n ka$pa$n luka$ tersebut terja$di da$n a$ta$u a$pa$ka$h luka$ 

tersebut diseba$bka$n oleh tinda$k keja$ha$ta$n. Sehingga$ diperluka$n a$la$t bukti ya$ng 

da$pa$t diperta$nggungja$wa$bka$n seca$ra$ hukum. Bera$wa$l da$ri ketida$kma$mpua$n 

untuk mengungka$p keja$ha$ta$n, hukum perlu ba$ntua$n da$ri ilmu pengeta$hua$n 

la$innya$ seperti kedoktera$n da$n tentunya$ ilmu kedoktera$n tida$k terba$ta$s keseha$ta$n 

da$n nya$wa$ seseora$ng ya$ng dia$kiba$tka$n oleh sua$tu untuk ha$l-ha$l sema$ca$m itu, 

mela$inka$n sega$la$ persoa$la$n ya$ng berhubunga$n denga$n luka$, keja$ha$ta$n ya$ng 

sela$njutnya$ ditera$ngka$n oleh dokter da$la$m ra$ngka$ penyelesa$ia$n perka$ra$ pida$na$. 

Ilmu kedoktera$n sa$nga$t berpera$n da$la$m memba$ntu penyidik, keja$ksa$a$n, da$n 

ha$kim da$la$m ha$l ya$ng da$pa$t dipeca$hka$n denga$n ilmu kedoktera$n. 
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Sela$njutnya$, ilmu kedoktera$n juga$ mempunya$i pera$na$n da$la$m ha$l 

menentuka$n hubunga$n ka$usa$lita$s a$nta$ra$ sua$tu perbua$ta$n denga$n a$kiba$t ya$ng 

a$ka$n ditimbulka$nnya$ da$ri perbua$ta$n tersebut, ba$ik ya$ng menimbulka$n a$kiba$t 

luka$ pa$da$ tubuh, a$ta$u ya$ng menimbulka$n ma$tinya$ seseora$ng, dima$na$ terda$pa$t 

a$kiba$t-a$kiba$t tersebut pa$tut diduga$ tela$h terja$di tinda$k pida$na$. Berda$sa$rka$n ha$sil 

pemeriksa$a$n a$hli forensik inila$h sela$njutnya$ da$pa$t diketa$hui a$pa$ka$h luka$ 

seseora$ng, tida$k seha$tnya$seseora$ng tersebut dia$kiba$tka$n oleh tinda$k pida$na$ a$ta$u 

tida$k. 

Pera$n dokter a$hli forensik da$pa$t memberika$n ba$ntua$n da$la$m hubunga$nnya$ 

denga$nproses pera$dila$n da$la$m ha$l : 

1.Pemeriksa$a$n di tempa$t keja$dia$n perka$ra$, ini bia$sa$nya$ diminta$ka$n oleh piha$k 

ya$ng berwa$jib da$la$m ha$l dijumpa$i seseora$ng ya$ng da$la$m kea$da$a$n meningga$l 

dunia$. Pemeriksa$a$n ya$ng dila$kuka$n oleh a$hli forensik a$ka$n sa$nga$t penting da$la$m 

ha$l menentuka$n jenis kema$tia$n da$n seka$ligus untuk mengeta$hui seba$b- seba$b da$ri 

kema$tia$nnya$ tersebut, sa$nga$t berguna$ ba$gi piha$k ya$ng berwa$jib untuk 

memproses a$ta$u tida$knya$ menurut hukum. Da$la$m ha$l ini, dokter a$ka$n membua$t 

visum et repertum sebelum ma$ya$t dikuburka$n. 

2. Pemeriksa$a$n terha$da$p korba$n ya$ng luka$ oleh a$hli forensik 

dima$ksudka$n untuk mengeta$hui : 

a$. A$da$ a$ta$u tida$knya$ penga$nia$ya$a$n 

b. Menentuka$n a$da$ a$ta$u tida$knya$ keja$ha$ta$n a$ta$u pela$ngga$ra$n kesusila$a$n. 

c. Untuk mengeta$hui umur seseora$ng 

d. Untuk menentuka$n kepa$stia$n seora$ng ba$yi ya$ng meningga$l da$la$m ka$ndunga$n 

seora$ng ibu 
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Da$ri bebera$pa$ poin di a$ta$s da$pa$t dia$mbil kesimpula$n ba$hwa$ dokter forensik 

sa$nga$t berpera$n da$la$m memba$ntu a$pa$ra$t penega$k hukum untuk mengungka$p 

sua$tutinda$k pida$na$ ya$ng terja$di mula$i da$ri tingka$t penyidika$n sa$mpa$i pa$da$ ta$ha$p 

penga$dila$n terha$da$p ka$sus ya$ng berhubunga$n denga$n tubuh a$ta$u jiwa$ 

ma$nusia$,sehingga$ membua$t tera$ng sua$tu tinda$k pida$na$ ya$ng terja$di.15 

 

B. Alat Bukti Surat 

1. Pengertian Alat Bukti Surat 

Pa$sa$l 184 a$ya$t (1) KUHA$P tela$h menentuka$n seca$ra$ “limita$tif” a$la$t bukti 

ya$ng sa$h menurut unda$ng-unda$ng, dilua$r a$la$t bukti itu tida$k dibena$rka$n 

diperguna$ka$n untuk membuktika$n kesa$la$ha$n terda$kwa$. Ketua$ sida$ng, penuntut 

umum, terda$kwa$ a$ta$u pena$seha$t hukum terika$t da$n terba$ta$s ha$nya$ diperbolehka$n 

memperguna$ka$na$la$t-a$la$t bukti itu sa$ja$. Mereka$ tida$k lelua$sa$ mengguna$ka$n a$la$t 

bukti ya$ng dikehenda$kinya$ di lua$r a$la$t bukti ya$ng ditentuka$n da$la$m Pa$sa$l 184 a$ya$t 

(1) ya$ng dinila$i seba$ga$i a$la$t bukti da$n dibena$rka$n mempunya$i “kekua$ta$n 

pembuktia$n” ha$nya$ terba$ta$s kepa$da$ a$la$t-a$la$t bukti itu sa$ja$. Pembuktia$n denga$n 

a$la$t bukti di lua$r jenis a$la$t bukti ya$ng disebut pa$da$ Pa$sa$l 184 a$ya$t (1) tida$k 

mempunya$i nila$i serta$ kekua$ta$n pembuktia$n ya$ng mengika$t. 

Sela$in itu, da$la$m Pa$sa$l 185 KUHA$P, ditega$ska$n ba$hwa$ ketera$nga$n sa$ksi 

ha$nya$ memiliki kekua$ta$n seba$ga$i a$la$t bukti a$pa$bila$ diberika$n seca$ra$ la$ngsung di 

persida$nga$n da$n di ba$wa$h sumpa$h. 

 Seda$ngka$n Pa$sa$l 186 KUHA$P menjela$ska$n ba$hwa$ ketera$nga$n a$hli da$pa$t 

dija$dika$n a$la$t bukti a$pa$bila$ disa$mpa$ika$n oleh seseora$ng ya$ng memiliki kea$hlia$n 

 
15 Dr. Karim, Peranan Hukum Forensik dalam Penegakan Hukum di Indonesia (Surabaya: CV. 

JakadMedia Publishing, 2023), hlm.29 
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khusus da$n diminta$ penda$pa$tnya$ da$la$m sida$ng penga$dila$n. 

 Da$la$m konteks pembuktia$n ilmia$h, a$hli forensik da$pa$t memberika$n 

penda$pa$t seba$ga$i ketera$nga$n a$hli ketika$ diha$dirka$n la$ngsung di sida$ng, na$mun 

produk ha$sil kerja$nya$ seperti visum et repertum da$n la$pora$n la$bora$torium teta$p 

dika$tegorika$n seba$ga$i a$la$t bukti sura$t, ka$rena$ dibua$t oleh peja$ba$t ya$ng 

berwena$ng da$la$m keduduka$n resmi, seba$ga$ima$na$ dia$tur da$la$m Pa$sa$l 184 a$ya$t 

(1) KUHA$P. 

Menurut Ha$ri Sa$sa$ngka$ da$n Lily Rosita$ “A$la$t Bukti a$da$la$h sega$la$ sesua$tu 

perbua$ta$n, dima$na$ denga$n a$la$ta$la$t bukti tersebut, da$pa$t diperguna$ka$n seba$ga$i 

ba$ha$n pembuktia$n guna$ menimbulka$n keya$kina$n ha$kim a$ta$s kebena$ra$n a$da$nya$ 

sua$tu tinda$kpida$na$ ya$ng terla$h dila$kuka$n terda$kwa$”16 

“Da$rwa$n Prinst menga$ta$ka$n ba$hwa$, definisi a$la$t-a$la$t bukti ya$ng sa$h 

a$da$la$h a$la$t-a$la$t ya$ng a$da$ hubunga$nn ya$ denga$n sua$tu tinda$k pida$na$, dima$na$ a$la$t-

a$la$t tersebut da$pa$t diperguna$ka$n seba$ga$i ba$ha$n pembuktia$n, guna$ 

menimbulka$n keya$kina$n ba$gi ha$kim, a$ta$s kebena$ra$n a$da$nya$ sua$tu tinda$k pida$na$ 

ya$ng tela$h dila$kuka$n oleh terda$kwa$.” 

Sesua$i denga$n ketentua$n Pa$sa$l 184 a$ya$t (1), Unda$ng-unda$ng menentuka$n 

lima$ (5) jenis a$la$t bukti ya$ng sa$h. Di lua$r ini, tida$k da$pa$t diperguna$ka$n seba$ga$i 

a$la$t bukti ya$ng sa$h, jika$ ketentua$n Pa$sa$l 183 dihubungka$n denga$n jenis a$la$t 

bukti itu terda$kwa$ ba$ru da$pa$t dija$tuhi hukuma$n pida$na$, a$pa$bila$ kesa$la$ha$n da$pa$t 

dibuktika$n pa$ling sedikit denga$n dua$ (2) jenis a$la$t bukti ya$ng disebut da$la$m Pa$sa$l 

184 a$ya$t (1). Ka$la$u begitu, minimum pembuktia$n ya$ng da$pa$t dinila$i cukup 

mema$da$i untuk membuktika$n kesa$la$ha$n terda$kwa$ “sekura$ng-kura$ngnya$” a$ta$u 

 
16 Ibid., hlm. 29 
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“pa$ling sedikit” dibuktika$n denga$n “dua$” a$la$t bukti ya$ng sa$h. 

A$da$pun a$la$t bukti ya$ng sa$h menurut unda$ng-unda$ng sesua$i denga$n a$pa$ 

ya$ng disebut da$la$m Pa$sa$l 184 a$ya$t (1) KUHA$P, a$da$la$h: 

a$..Ketera$nga$n sa$ksi; 

b.Ketera$nga$n a$hli; 

c.Sura$t 

d.Petunjuk da$n 

e.Ketera$nga$n terda$kwa$.17 

A$da$ bebera$pa$ pengertia$n sura$t seca$ra$ umum ya$ng dikemuka$ka$n oleh 

pa$ra$ a$hli, Menurut Sudikno Metrokusumo “Sura$t a$da$la$h ya$ng memua$t ta$nda$-

ta$nda$ ba$ca$a$nya$ng dima$ksudka$n untuk mencura$hka$n isi ha$ti a$ta$u untuk 

menya$mpa$ika$n bua$h pikira$n seseora$ng da$n diperguna$ka$n seba$ga$i pembuktia$n. 

Denga$n demikia$n ma$ka$ sega$la$ sesua$tu ya$ng tida$k memua$t ta$nda$-ta$nda$ ba$ca$a$n, 

a$ta$u meskipun memua$t ta$nda$-ta$nda$ ba$ca$a$n, a$ka$n teta$pi tida$k menga$ndung bua$h 

pikira$n, tida$kla$h terma$suk da$la$m pengertia$n a$la$t bukti tertulis a$ta$u sura$t.18 

Pirlo menyebutka$n ba$hwa$ “Tida$k terma$suk da$la$m ka$ta$ sura$t, a$da$la$h foto 

da$n peta$, ba$ra$ng-ba$ra$ng ini tida$k memua$t ta$nda$-ta$nda$ ba$ca$a$n” Seja$la$n denga$n itu 

Sudikno Metrokusumo menya$ta$ka$n ba$hwa$: “Potret a$ta$u ga$mba$r tida$k memua$t 

ta$nda$-ta$nda$ ba$ca$a$n a$ta$u bua$h pikira$n, demikia$n pula$ dena$h a$ta$u peta$, meskipun 

a$da$ ta$nda$- ta$nda$ ba$ca$a$nnya$ teta$pi tida$k menga$ndung sua$tu bua$h pikira$n a$ta$u isi 

ha$ti seseora$ng. Itu semua$ ha$nya$ sekeda$r merupa$ka$n ba$ra$ng a$ta$u benda$ untuk 

 
17 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
18 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia Edisi Revisi (Yogyakarta: Cahaya 

AtmaPustaka, 2013), 157-158 
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meya$kinka$n sa$ja$ (demonstra$tif evidence)”19. Seperti a$la$t bukti ketera$nga$n sa$ksi 

da$n ketera$nga$n a$hli, a$la$t bukti sura$t ini juga$ mempunya$i sya$ra$t a$ga$r da$pa$t 

dija$dika$n seba$ga$i a$la$t bukti ya$ng sa$h pa$da$ sida$ng penga$dila$n. Dima$na$ 

penga$tura$n mengena$i a$la$t bukti sura$t ini dia$tur da$la$m Pa$sa$l 187 KUHA$P. 

Menurut ketentua$n ini, sura$t da$pa$t dinila$i seba$ga$i a$la$t bukti ya$ng sa$h 

menurut Unda$ng-unda$ng ia$la$h: 

a$.Sura$t ya$ng dibua$t a$ta$s sumpa$h ja$ba$ta$n. 

b. A$ta$u sura$t ya$ng dikua$tka$n denga$n sumpa$h. 

Da$la$m ha$l ini a$spek funda$menta$l sura$t seba$ga$i bukti dia$tur pa$da$ Pa$sa$l 184 

a$ya$t 1 huruf c KUHA$P. Seca$ra$ substa$nsia$l tenta$ng bukti sura$t ini ditentuka$n oleh 

Pa$sa$l 187 KUHA$P ya$ng selengka$pnya$ berbunyi seba$ga$i berikut: Seba$ga$ima$na$ 

tersebut pa$da$ Pa$sa$l 184 a$ya$t (1) huruf c, dibua$t a$ta$s sumpa$h ja$ba$ta$n a$ta$u dikua$tka$n 

denga$n sumpa$h, a$da$la$h : 

a. Berita$ a$ca$ra$ da$n sura$t la$in da$la$m bentuk resmi ya$ng dibua$t oleh peja$ba$t 

umum, ya$ng berwena$ng a$ta$u ya$ng dibua$t diha$da$pa$nnya$, ya$ng semua$ 

ketera$nga$n tenta$ng keja$dia$n a$ta$u kea$da$a$n ya$ng didenga$r, diliha$t a$ta$u 

ya$ng dia$la$mi sendiri, diserta$i denga$n a$la$sa$n ya$ng jela$s da$n tega$s tenta$ng 

ketera$nga$nnya$ itu; 

b. Sura$t ya$ng dibua$t menurut ketentua$n Pera$tura$n Perunda$ngunda$nga$n a$ta$u 

sura$t ya$ng dibua$t oleh peja$ba$t mengena$i ha$l ya$ng terma$suk da$la$m ta$ta$ 

la$ksa$na$ ya$ng menja$di ta$nggung ja$wa$bnya$ da$n ya$ng diperuntukka$n ba$gi 

pembuktia$n sesua$tu ha$l a$ta$u sesua$tu kea$da$a$n; 

c. Sura$t ketera$nga$n da$ri seora$ng a$hli ya$ng memua$t penda$pa$t berda$sa$rka$n 

 
19 Hari Sasangka dan Lily Rosita, Hukum Pembuktian dalam Perkara Pidana (Bandung: Mandar 

Maju,2003), hlm. 10. Diakses dari OPAC Fakultas Hukum UNPAT 
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kea$hlia$nnya$ mengena$i sesua$tu a$ta$u sesua$tu kea$da$a$n ya$ng diminta$ seca$ra$ 

resmi kepa$da$nya$; 

d. Sura$t la$in ya$ng ha$nya$ da$pa$t berla$ku jika$ a$da$ hubunga$nnya$ denga$n isi 

da$ri a$la$t pembuktia$n ya$ng la$in.20 

Da$ri ma$ca$m-ma$ca$m sura$t resmi seba$ga$ima$na$ dima$ksud da$la$m Pa$sa$l 187 

huruf a$, b, da$n c KUHA$P, ma$ka$ sura$t da$pa$t digolongka$n menja$di : 

a. A$cte a$mbtelijk, ya$itu a$kta$ otentik ya$ng dibua$t oleh peja$ba$t umum. 

Pembua$ta$n a$kta$ otentik tersebut sepenuhnya$ merupa$ka$n kehenda$k da$ri 

peja$ba$t umum tersebut. Ja$di isinya$ a$da$la$h ketera$nga$n da$ri peja$ba$t umum 

tenta$ng ya$ng ia$ lia$t da$n ia$ la$kuka$n. Misa$lnya$, berita$ a$ca$ra$ tenta$ng 

ketera$nga$n sa$ksi ya$ng dibua$t oleh penyidik. 

b. A$cte pa$rtij, ya$itu a$kta$ otentik ya$ng dibua$t pa$ra$ piha$k diha$da$pa$n peja$ba$t 

umum ya$ng merupa$ka$n pembua$t a$kta$ otentik tersebut sepenuhnya$. 

Berda$sa$rka$n kehenda$k da$ri pa$ra$ piha$k denga$n ba$ntua$n peja$ba$t umum. Isi 

a$kta$ otentik tersebut merupa$ka$n ketera$nga$n-ketera$nga$n ya$ng berisi 

kehenda$k pa$ra$ piha$k. Misa$lnya$: a$kta$ jua$l beli ya$ng dibua$t diha$da$pa$n 

nota$ris. 

Seda$ngka$n ma$ca$m-ma$ca$m sura$t a$da$la$h : 

1)Sura$t bia$sa$; 

2)Sura$t otentik; 

3)Sura$t diba$wa$h ta$nga$n.21 

2. Kekuatan Alat Bukti Surat 

1.Ditinja$u da$ri Segi Forma$l 

 
20 M. Yahya Harahap Op. Cit. hal. 155 
21 Ibid., hlm. 156 
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A$la$t bukti sura$t ya$ng disebut pa$da$ Pa$sa$l 187 huruf a$, b, da$n c KUHA$P 

a$da$la$h a$la$t bukti ya$ng sempurna$ ka$rena$ bentuk da$ri sura$t-sura$t tersebut a$da$la$h 

resmi sesua$i denga$n forma$lita$s ya$ng ditentuka$n oleh pera$tura$n perunda$ng- 

unda$nga$n. Denga$n dipenuhinya$ ketentua$n forma$l da$la$m pembua$ta$nnya$ serta$ 

dibua$t da$n berisi ketera$nga$n resmi da$ri seora$ng peja$ba$t ya$ng berwena$ng da$n 

pembua$ta$n serta$ ketera$nga$n ya$ngterka$ndung da$la$m sura$t itu dibua$t a$ta$s sumpa$h 

ja$ba$ta$n, ma$ka$ ditinja$u da$ri segi forma$l a$la$t bukti sura$t seperti ya$ng disebut pa$da$ 

Pa$sa$l 187 huruf a$, b, da$n c KUHA$P a$da$la$h a$la$t bukti ya$ng bernila$i sempurna$, 

denga$n sendirinya$ bentuk da$n isi sura$t tersebut. 

a. Suda$h bena$r kecua$li da$pa$t dilumpuhka$n oleh a$la$t bukti ya$ng la$in ( A$la$t bukti 

ketera$nga$n sa$ksi, A$la$t bukti ketera$nga$n a$hli, A$ta$u a$la$t bukti ketera$nga$n 

terda$kwa$ ) 

b. Semua$ piha$k tida$k da$pa$t la$gi menila$i kesempurna$a$n bentuk da$n 

pembua$ta$nnya$ 

c. Juga$ tida$k da$pa$t la$gi menila$i kebena$ra$n ketera$nga$n ya$ng ditua$ngka$n peja$ba$t 

berwena$ng dida$la$mnya$ sepa$nja$ng isi ketera$nga$n tersebut tida$k da$pa$t 

dilumpuhka$n oleh a$la$t bukti la$in. 

 

2. Ditinja$u Seca$ra$ Ma$teri 

Ka$la$u ditinja$u seca$ra$ ma$teriil ma$ka$ semua$ a$la$t bukti ya$ng disebut da$la$m 

pa$sa$l 187 KUHA$P buka$nla$h merupa$ka$n a$la$t bukti ya$ng mempunya$i kekua$ta$n 

mengika$t. Nila$i kekua$ta$n pembuktia$n a$la$t bukti sura$t mempunya$i nila$i 

pembuktia$n ya$ng bersifa$t beba$s, seperti ya$ng dipunya$i oleh a$la$t pembuktia$n 

ketera$nga$n sa$ksi, a$la$t pembuktia$n ketera$nga$n a$hli. Ha$kim beba$s untuk menila$i 
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kekua$ta$npembuktia$a$nnya$, Ha$kim da$pa$t mengguna$ka$n a$ta$u menyingkirka$nnya$. 

Da$sa$r a$la$sa$n ketida$kterika$ta$n ha$kim a$ta$s a$la$t bukti sura$t, dida$sa$rka$n pa$da$ 

bebera$pa$ a$sa$s , a$nta$ra$ la$in : 

a$.A$sa$s menca$ri kebena$ra$n 

Ka$rena$ pemeriksa$a$n perka$ra$ pida$na$ a$da$la$h berma$kna$ menca$ri kebena$ra$n 

ma$teriil a$ta$u kebena$ra$n seja$ti, buka$n menca$ri kebena$ra$n forma$l. Berda$sa$rka$n 

a$sa$s ini ma$ka$ ha$kim beba$s menila$i kebena$ra$n ya$ng terka$ndung da$la$m a$la$t bukti 

sura$t. Wa$la$upun da$ri segi forma$l a$la$t bukti sura$t suda$h bena$r da$n sempurna$, 

na$mun kebena$ra$n da$n kesempurna$a$n forma$l itu ma$sih da$pa$t disingkirka$n demi 

untuk menca$pa$i da$n mewujudka$n kebena$ra$n ma$teriil a$ta$u kebena$ra$n seja$ti. 

b.A$sa$s keya$kina$n ha$kim 

A$sa$s ini ta$mpa$k pa$da$ jiwa$ ketentua$n pa$sa$l 183 KUHA$P ya$ng berhubunga$n 

era$t denga$n a$ja$ra$n sistem pembuktia$n ya$ng dia$nut KUHA$P, ya$itu sistem 

pembuktia$n menurut unda$ng- unda$ng. 

 

C. Tindak Pidana Pembunuhan 

1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan 

Pembunuha$n seca$ra$ terminologi bera$rti perka$ra$ membunuh, a$ta$u perbua$ta$n 

membunuh. Seda$ngka$n da$la$m istila$h KUHP pembunuha$n a$da$la$h kesenga$ja$a$n 

menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in. Tinda$k pida$na$ pembunuha$n dia$ngga$p seba$ga$i 

delik ma$teria$l bila$ delik tersebut selesa$i dila$kuka$n oleh pela$kunya$ denga$n 

timbulnya$ a$kiba$t ya$ng dila$ra$ng a$ta$u ya$ng tida$k dikehenda$ki oleh Unda$ng-unda$ng. 

Da$la$m KUHP, ketentua$n-ketentua$n pida$na$ tenta$ng keja$ha$ta$n ya$ng ditujuka$n 

terha$da$p nya$wa$ ora$ng la$in dia$tur da$la$m buku II ba$b XIX, ya$ng terdiri da$ri 13 
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Pa$sa$l, ya$kni Pa$sa$l 338 sa$mpa$i Pa$sa$l 350. Bentuk kesa$la$ha$n tinda$k pida$na$ 

menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in ini da$pa$t berupa$ senga$ja$ (dolus) da$n tida$k 

senga$ja$ (a$lpa$). Kesenga$ja$a$n a$da$la$h sua$tu perbua$ta$n ya$ng da$pa$t terja$di denga$n 

direnca$na$ka$n terlebih da$hulu a$ta$u tida$k direnca$na$ka$n.Teta$pi ya$ng penting da$ri 

sua$tu peristiwa$ itu a$da$la$h a$da$nya$ nia$t ya$ng diwujudka$n mela$lui perbua$ta$n ya$ng 

dila$kuka$n sa$mpa$i selesa$i. 

Pa$ra$ a$hli hukum tida$k memberika$n pengertia$n a$ta$u definisi tenta$ng a$pa$ 

ya$ng dimksud denga$n pembunuha$n , a$ka$n teta$pi ba$nya$k ya$ng menggolongka$n 

pembunuha$n itu keda$la$m keja$ha$ta$n terha$da$p nya$wa$ ( jiwa$) ora$ng la$in. 

Pembunuha$n a$da$la$h kesenga$ja$a$n menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in, untuk 

menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in itu, seseoa$ra$ng pela$ku ha$rus mela$kuka$n 

sesua$tu a$ta$u sua$tu ra$ngka$ia$ntinda$ka$n ya$ng bera$kiba$t denga$n meningga$lnya$ 

ora$ng la$in denga$n ca$ta$ta$n ba$hwa$ opzet da$ri pela$kunya$ ha$rus ditujuka$n pa$da$ a$kiba$t 

berupa$ meningga$lnya$ ora$ng la$in tersebut. 

Bentuk kesa$la$ha$n tinda$k pida$na$ menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in ini da$pa$t 

berupa$ senga$ja$ (dolus) da$n tida$k senga$ja$ (a$lpa$). Kesenga$ja$a$n a$da$la$h sua$tu 

perbua$ta$n ya$ng da$pa$t terja$di denga$n direnca$na$ka$n terlebih da$hulu a$ta$u 

tida$k direnca$na$ka$n. 

 Teta$pi ya$ng penting da$ri sua$tu peristiwa$ itu a$da$la$h a$da$nya$ nia$t ya$ng 

diwujudka$n mela$lui perbua$ta$n ya$ng dila$kuka$n sa$mpa$i selesa$i. Denga$n demikia$n, 

ora$ng belum da$pa$t berbica$ra$ tenta$ng terja$dinya$ sua$tu tinda$ka$n pida$na$ 

pembunuha$n, jika$ a$kiba$t berbua$t meningga$lnya$ ora$ng la$in tersebut belum 

terwujud .22 

 
22 Chairul Huda, op cit hlm 29 
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Pembunuha$n merupa$ka$n sua$tu tinda$ka$n a$ta$u perbua$ta$n ya$ng 

menga$kiba$tka$n hila$ngya$ nya$wa$ seseora$ng denga$n ca$ra$ mela$ngga$r hokum 

a$ta$upun ya$ng tida$k mela$wa$n hokum. Untuk menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in 

pela$ku ha$rus mela$kuka$n perbua$ta$n a$ta$u tinda$ka$n ya$ng bera$kiba$t meningga$lnya$ 

ora$ng la$in, perbua$ta$n tersebut dila$ta$r bela$ka$ngi oleh berba$ga$i ha$l dia$nta$ra$nya$ 

tenta$ng membela$ diri, cemburu, selisih pa$ha$m da$n la$in-la$in. Tinda$k pida$na$ 

pembunuha$n merupa$ka$n ma$teriel delict menurut Va$n Ha$mel disebut juga$ seba$ga$i 

sua$tu delict met ma$teriele omschrijving ya$ng a$rtinya$ delik dirumuska$n seca$ra$ 

ma$teriil ya$itu delik ya$ng ba$ru da$pa$t dia$ngga$p seba$ga$i tela$h selesa$i dila$kuka$n 

oleh pela$kunya$ denga$n timbulnya$ a$kiba$t ya$ng dila$ra$ng a$ta$u ya$ng tida$k 

kehenda$ki oleh unda$ng-unda$ng. 

Menurut Ra$mia$nto ya$ng dikutip da$ri A$nwa$r da$la$m bukunya$ Hukum 

Pida$na$ Ba$gia$n Khusus (KUHP, Buku I), pembunuha$n (doodsla$ge), ya$itu 

menghila$ng jiwa$ seseora$ng Seda$ngka$n menurut Wojoqwa$sito seba$ga$ima$na$ ya$ng 

dikutip oleh Ra$hma$t Ha$kim, da$la$m boku Hukum Pida$na$ Isla$m, pembunuha$n 

a$da$la$h pera$mpa$sa$n nya$wa$ seseora$ng, seda$ngka$n menurut Ha$kim Ra$hma$n ya$ng 

mengutif da$ri A$bdul Qodir A$ulia$ a$da$la$h perbua$ta$n seseora$ng ya$ng 

menghila$ngka$n kehidupa$n a$ta$u hila$ngnya$ roha$da$mi a$kiba$t perbua$ta$n ma$nusia$ 

ya$ng la$in. Ja$di, pembunuha$n a$da$la$h pera$mpa$sa$n a$ta$u penia$da$a$n nya$wa$ 

seseora$ng oleh ora$ng la$in ya$ng menga$kiba$tka$n tida$k berfungsinya$ seluruh 

a$nggota$ ba$da$n di seba$bka$n ketia$da$a$n roh seba$ga$i unsur uta$ma$ untuk 

menggera$ka$n tubuh .23 

2.  Jenis Jenis Pembunuhan 

 
23 Rahmat Hakim , Hukum Pidana Islam , ( Bandung ; Pustaka Setia, 2010 ), hlm. 113 
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A$da$pun tinda$k pida$na$ pembunuha$n ya$ng dimua$t da$la$m KUHP 

a$da$la$hseba$ga$i berikut : 

a. Pembunuha$n bia$sa$ (pa$sa$l 338), ya$ng berbunyi :“Ba$ra$ng sia$pa$ denga$n 

senga$ja$ mera$mpa$s nya$wa$ ora$ng la$in, dia$nca$m ka$rena$ pembunuha$n denga$n 

penja$ra$ pa$ling la$ma$ lima$ bela$s ta$hunPembunuha$n  denga$n  pembera$ta$n  

(pa$sa$l  339),  ya$ng  berbunyi :“Pembunuha$n ya$ng diikuti, diserta$i a$ta$u 

dida$hului oleh sua$tu tinda$k pida$na$, ya$ng dila$kuka$n denga$nma$ksud untuk 

mempersia$pka$n a$ta$u mempermuda$h pela$ksa$na$a$nnya$, a$ta$u untuk melepa$ska$n 

diri sendiri ma$upun peserta$ la$innya$ da$ri pida$na$ bila$ terta$ngka$p ta$nga$n, 

a$ta$upun untuk mema$stika$n pengua$sa$a$n ba$ra$ng ya$ng diperolehnya$ seca$ra$ 

mela$wa$n hukum, dia$nca$m denga$n pida$na$ penja$ra$ seumur hidup a$ta$u pida$na$ 

penja$ra$ sela$ma$ wa$ktu tertentu pa$ling la$ma$ dua$ puluh ta$hun”. 

b. Pembunuha$n berenca$na$ (pa$sa$l 340), ya$ng berbunyi :“Ba$ra$ng sia$pa$ denga$n 

senga$ja$ da$n denga$n direnca$na$ka$n terlebih da$hulu mera$mpa$s nya$wa$ ora$ng 

la$in, dia$nca$m ka$rena$ pembunuha$n berenca$na$, denga$n pida$na$ ma$ti a$ta$u 

pida$na$ penja$ra$ seumurhidup a$ta$u pida$na$ penja$ra$ sela$ma$ wa$ktu tertentu 

pa$ling la$ma$ dua$ puluh ta$hun”. 

c. Pembunuha$n ba$yi oleh ibunya$ (pa$sa$l 341), ya$ng berbunyi :“Seora$ng ibu 

ya$ng ka$rena$ta$kut a$ka$n diketa$hui ba$hwa$ dia$ mela$hirka$n a$na$k denga$n senga$ja$ 

menghila$ngka$n nya$wa$ a$na$knya$ pa$da$ sa$a$t a$na$k itu dila$hirka$n a$ta$u tida$k la$ma$ 

kemudia$n, dia$nca$m ka$rena$ membunuh a$na$k sendiri, denga$n pida$na$ penja$ra$ 

pa$ling la$ma$ tujuh ta$hun”. 

d. Pembunuha$n ba$yi berenca$na$ (pa$sa$l 342), ya$ng berbunyi :“Seora$ng ibu ya$ng 

untuk mela$ksa$na$ka$n keputusa$n ya$ng dia$mbilnya$ ka$rena$ ta$kut a$ka$n diketa$hui 
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ba$hwa$ dia$ a$ka$nmela$hirka$n a$na$k, menghila$ngka$n nya$wa$ a$na$knya$ pa$da$ sa$a$t 

a$na$k itu dila$hirka$n a$ta$u tida$k la$ma$ kemudia$n, dia$nca$m ka$rena$ mela$kuka$n 

pembunuha$n a$na$k sendiri denga$n berenca$na$, denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling 

la$ma$ sembila$n ta$hun”. 

e. Pembununuha$n a$ta$s perminta$a$n ya$ng bersa$ngkuta$n ( pa$sa$l 334 ) ya$ng 

berbunyi ; “ Ba$ra$mg sia$pa$ mera$mpa$s nya$wa$ ora$ng la$in a$ta$s perminta$a$n 

sungguh sungguh da$ri ora$ng itu sendiri, dia$nca$m denga$n pida$na$ penja$ra$ 

pa$ling la$ma$ 12 ta$hun ’’. 

f. Membujuk/memba$ntu a$ga$r ora$ng bunuh diri (pa$sa$l 345), ya$ng berbunyi : 

“Ba$ra$ng sia$pa$ denga$n senga$ja$ membujuk ora$ng la$in untuk bunuh diri, 

menolongnya$ da$la$m perbua$ta$n itu a$ta$u memberi sa$ra$na$ kepa$da$nya$ untuk 

itu, dia$nca$m denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling la$ma$ empa$t ta$hun ka$la$u ora$ng itu 

ja$di bunuh diri”.”.Penggugura$n ka$ndunga$n a$ta$s izin ibunya$ (pa$sa$l 346), 

ya$ng berbunyi 

:“Seora$ng wa$nita$ ya$ng denga$n senga$ja$ menggugurka$n a$ta$u mema$tika$n 

ka$ndunga$nnya$ a$ta$umenyuruh ora$ng la$in untuk itu, dia$nca$m denga$n pida$na$ 

penja$ra$ pa$ling la$ma$ empa$t ta$hun”. 

g. Penggugura$n ka$ndunga$n denga$n ta$npa$ izin ibunya$ (pa$sa$l 347), ya$ng berbunyi 

(!) Ba$ra$ng sia$pa$ denga$n senga$ja$ menggugurka$n a$ta$u mema$tika$n ka$ndunga$n 

seora$ng wa$nita$ ta$npa$ persetujua$n wa$nita$ itu, dia$nca$m denga$n pida$na$ penja$ra$ 

pa$ling la$ma$ dua$ bela$s ta$hun 

(2) Jika$ perbua$ta$n itu menga$kiba$tka$n wa$nita$ itu meningga$l, dia$ dia$nca$m 

denga$n pida$na$ penja$ra$ pa$ling la$ma$ lima$ bela$s ta$hun 

h. Ma$tinya$ ka$ndunga$n denga$n izin perempua$n ya$ng menga$ndung (348), ya$ng 
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berbunyi : 

(1)Ba$ra$ng sia$pa$ denga$n senga$ja$ menggugurka$n a$ta$u mema$tika$n ka$ndunga$n 

seora$ng wa$nita$ denga$n persetujua$n wa$nita$ itu, dia$nca$m denga$n pida$na$ penja$ra$ 

pa$ling la$ma$ lima$ ta$hun ena$m bula$n 

(2)Jika$ perbua$ta$n itu menga$kiba$tka$n wa$nita$ itu meningga$l, dia$ dia$nca$m denga$n 

pida$na$ penja$ra$ pa$ling la$ma$ tujuh ta$hun. 

i. Dokter / bida$n / tuka$ng oba$t ya$ng memba$ntu penggugura$n/ma$tinya$ 

ka$ndunga$n (pa$sa$l349), ya$ng berbunyi :“Jika$ seora$ng dokter, bida$n a$ta$u juru 

oba$t memba$ntu mela$kuka$n keja$ha$ta$n tersebut da$la$m pa$sa$l 346, a$ta$upun 

mela$kuka$n a$ta$u memba$ntu mela$kuka$n sa$la$h sa$tu keja$ha$ta$n ya$ng 

ditera$ngka$n da$la$m pa$sa$l 347 da$n 348, ma$ka$ pida$na$ ya$ng ditentuka$n da$la$m 

pa$sa$l-pa$sa$l itu da$pa$t dita$mba$h denga$n sepertiga$ da$n da$pa$t dica$but ha$knya$ 

untuk menja$la$nka$n pekerja$a$nnya$ da$la$m ma$na$ keja$ha$ta$n itu dila$kuka$n”24 

3. Unsur Unsur Tindak Pidana Pembunuhan 

1. Pembunuha$n Bia$sa$, Pa$da$ pembunuha$n bia$sa$ ini, Pa$sa$l 338 KUHP 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ pemberia$n sa$nksi a$ta$u hukuma$n pida$na$nya$ a$da$la$h pida$na$ 

penja$ra$ pa$ling la$ma$ lima$ bela$s ta$hun. Di sini disebutka$n pa$ling la$ma$ ja$di tida$k 

menutup kemungkina$n ha$kim a$ka$n memberika$n sa$nksi pida$na$ kura$ng da$ri lima$ 

bela$s ta$hun penja$ra$. Da$ri ketentua$n da$la$m Pa$sa$l tersebut, ma$ka$ unsur-unsur 

da$la$m pembunuha$n bia$sa$ a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

a$.Unsur subyektif : perbua$ta$n denga$n senga$ja$. Denga$n senga$ja$ (Doodsla$g) 

a$rtinya$ ba$hwa$ perbua$ta$n itu ha$rus disenga$ja$ da$n kesenga$ja$a$n itu ha$rus timbul 

seketika$ itu juga$, ka$rena$ senga$ja$ (opzet/dolus) ya$ng dima$ksud da$la$m Pa$sa$l 338 

 
24 Penghimpun Solahuddin, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Acara Pidana dan Perdata 

(KUHP,KUHAP dan KUHPdt), ( Jakarta : Visimedia, 2008 ), Cet. 1, hlm. 82-84 
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a$da$la$h perbua$ta$n senga$ja$ ya$ng tela$h terbentuk ta$npa$ direnca$na$ka$n terlebih 

da$hulu, seda$ngka$n ya$ng dima$ksud senga$ja$ da$la$m Pa$sa$l 340 a$da$la$h sua$tu 

perbua$ta$n ya$ng disenga$ja$ untuk menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in ya$ng terbentuk 

denga$n direnca$na$ka$n terlebih da$hulu (Met voorbeda$chte ra$de). 

b.Unsur obyektif : perbua$ta$n menghila$ngka$n, nya$wa$, da$n ora$ng la$in. Unsur 

obyektif ya$ng perta$ma$ da$ri tinda$k pembunuha$n, ya$itu menghila$ngka$n, unsur ini 

juga$ diliputi oleh kesenga$ja$a$n; a$rtinya$ pela$ku ha$rus menghenda$ki, denga$n 

senga$ja$, dila$kuka$nnya$ tinda$ka$n menghila$ngka$n tersebut, da$n ia$pun ha$rus 

mengeta$hui, ba$hwa$ tinda$ka$nnya$ itu bertujua$n untuk menghila$ngka$n nya$wa$ 

ora$ng la$in.Berkena$a$n denga$n nya$wa$ ora$ngla$in ma$ksudnya$ a$da$la$h nya$wa$ ora$ng 

la$in da$ri si pembunuh. Terha$da$p sia$pa$ pembunuha$n itu dila$kuka$n tida$k menja$di 

soa$l, meskipun pembunuha$n itu dila$kuka$n terha$da$p ba$pa$k/ibu sendiri, terma$suk 

juga$ pembunuha$n ya$ng dima$ksud da$la$m Pa$sa$l 338 KUHP.Da$ri pernya$ta$a$n ini, 

ma$ka$ unda$ng-unda$ng pida$na$ kita$ tida$k mengena$l ketentua$n ya$ng menya$ta$ka$n 

ba$hwa$ seora$ng pembunuh a$ka$n dikena$i sa$nksi ya$ng lebih bera$t ka$rena$ tela$h 

membunuh denga$n senga$ja$ ora$ng ya$ng mempunya$i keduduka$n tertentu a$ta$u 

mempunya$i hubunga$n khusus denga$n pela$ku.Berkena$a$n denga$n unsur nya$wa$ 

ora$ng la$in juga$, melenya$pka$n nya$wa$ sendiri tida$k terma$suk perbua$ta$n ya$ng da$pa$t 

dihukum, ka$rena$ ora$ng ya$ng bunuh diri dia$ngga$p ora$ng ya$ng sa$kit inga$ta$n da$n ia$ 

tida$k da$pa$t diperta$nggung ja$wa$bka$n. 

2.  Pembunuha$n Denga$n Pembera$ta$n (Gequa$lificeerde Doodsla$g) Ha$l ini dia$tur 

Pa$sa$l339 KUHP ya$ng bunyinya$ seba$ga$i berikut : “Pembunuha$n ya$ng diikuti, 

diserta$i, a$ta$udida$hului oleh keja$ha$ta$n da$n ya$ng dila$kuka$n denga$n ma$ksud untuk 

memuda$hka$n perbua$ta$n itu, jika$ terta$ngka$p ta$nga$n, untuk melepa$ska$n diri 
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sendiri a$ta$u peserta$nya$ da$ripa$da$ hukuma$n, a$ta$u supa$ya$ ba$ra$ng ya$ng 

dida$pa$tka$nnya$ denga$n mela$wa$n hukum teta$p a$da$ da$la$m ta$nga$nnya$, dihukum 

denga$n hukuma$n penja$ra$ seumurhidup a$ta$u penja$ra$ sementa$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ 

dua$ puluh ta$hun.” Perbeda$a$n denga$n pembunuha$n Pa$sa$l 338 KUHP ia$la$h:diikuti 

diserta$i, a$ta$u dida$hului oleh keja$ha$ta$n. Ka$ta$ diikuti (gevold) dima$ksudka$n 

diikuti keja$ha$ta$n la$in. Pembunuha$n itu dima$ksudka$n untuk mempersia$pka$n 

dila$kuka$nnya$ keja$ha$ta$n la$in 

3.  Pembunuha$n Berenca$na$ (Moord) Tinda$k pida$na$ ini dia$tur da$la$m Pa$sa$l 340 

KUHP, unsur-unsur pembunuha$n berenca$na$ a$da$la$h; unsur subyektif, ya$itu 

dila$kuka$n denga$n senga$ja$ da$n direnca$na$ka$n terlebih da$hulu, unsur obyektif, ya$itu 

menghila$ngka$n nya$wa$ ora$ng la$in. Jika$ unsur-unsur di a$ta$s tela$h terpenuhi, da$n 

seora$ng pela$ku sa$da$r da$n senga$ja$ a$ka$n timbulnya$ sua$tu a$kiba$t teta$pi ia$ tida$k 

memba$ta$lka$n nia$tnya$, ma$ka$ ia$ da$pa$t dikena$i Pa$sa$l 340 KUHP. A$nca$ma$n pida$na$ 

pa$da$ pembunuha$n berenca$na$ ini lebih bera$t da$ri pa$da$ pembunuha$n ya$ng a$da$ 

pa$da$ Pa$sa$l 338 KUHP ba$hka$n merupa$ka$n pembunuha$n denga$n a$nca$ma$n pida$na$ 

pa$ling bera$t, ya$itu pida$na$ ma$ti, di ma$na$ sa$nksi pida$na$ ma$ti ini tida$k tertera$ pa$da$ 

keja$ha$ta$n terha$da$p nya$wa$ la$innya$, ya$ng menja$di da$sa$r bera$tnya$ hukuma$n ini 

a$da$la$h a$da$nya$ perenca$na$a$n terlebih da$hulu. Sela$in dia$nca$m denga$n pida$na$ ma$ti, 

pela$ku tinda$k pida$na$ pembunuha$n berenca$na$ juga$ da$pa$t dipida$na$ penja$ra$ 

seumur hidup a$ta$u sela$ma$ wa$ktu tertentu pa$ling la$ma$ dua$ puluh ta$hun. 

4.  Pembunuha$n ya$ng Dila$kuka$n denga$n Perminta$a$n ya$ng Sa$nga$t da$n Tega$s 

oleh Korba$n Sendiri. Jenis keja$ha$ta$n ini mempunya$i unsur khusus, a$ta$s 

perminta$a$n ya$ng tega$s (uitdrukkelijk) da$n sungguh-sungguh/ nya$ta$ (ernstig). 

Tida$k cukup ha$nya$ denga$n persetujua$n bela$ka$, ka$rena$ ha$l itu tida$k memenuhi 
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perumusa$n Pa$sa$l 344 KUHP. 

Pembunuha$n tida$k senga$ja$, tinda$k pida$na$ ya$ng di la$kuka$n denga$n tida$k 

senga$ja$ merupa$ka$n bentuk keja$ha$ta$n ya$ng a$kiba$tnya$ tida$k dikehenda$ki oleh 

pela$ku. Keja$ha$ta$n ini dia$tur da$la$m Pa$sa$l 359 KUHP, Terha$da$p keja$ha$ta$n ya$ng 

mela$ngga$r Pa$sa$l 359 KUHP ini a$da$ dua$ ma$ca$m hukuma$n ya$ng da$pa$t dija$tuhka$n 

terha$da$p pela$kunya$ ya$itu berupa$ pida$na$ penja$ra$ pa$ling la$ma$ lima$ ta$hun a$ta$u 

pida$na$ kurunga$n pa$ling la$ma$ sa$tu ta$hun. Ketida$ksenga$ja$a$n (a$lpa$) a$da$la$h sua$tu 

perbua$ta$n tertentu terha$da$p seseora$ng ya$ng bera$kiba$t ma$tinya$ seseora$ng. Bentuk 

da$ri kea$lpa$a$n ini da$pa$t berupa$ perbua$ta$n pa$sif ma$upun a$ktif. 

A$da$pun sa$nksi tinda$k pida$na$ pembunuha$n sesua$i denga$n KUHP ba$b 

XIX buku II a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

a) Pembunuha$n bia$sa$, dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ 

lima$bela$s ta$hun; 

b) Pembunuha$n denga$n pembera$ta$n, dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ 

seumurhidup a$ta$u penja$ra$ sementa$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ dua$ puluh ta$hun; 

c) Pembunuha$n berenca$na$, dia$nca$m denga$n hukuma$n ma$ti a$ta$u penja$ra$ 

seumur hidup a$ta$u penja$ra$ sementa$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ dua$ puluh ta$hun; 

d) Pembunuha$n ba$yi oleh ibunya$, dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ 

sela$ma$-la$ma$nya$ tujuh ta$hun; 

e) Pembunuha$n ba$yi oleh ibunya$ seca$ra$ berenca$na$, dia$nca$m denga$n 

hukuma$npenja$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ sembila$n ta$hun; 

f) Pembunuha$n a$ta$s perminta$a$n sendiri, ba$gi ora$ng ya$ng membunuh 

dia$nca$mdenga$n hukuma$n penja$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ dua$ bela$s ta$hun; 

g) Penga$njura$n a$ga$r bunuh diri, jika$ bena$r-bena$r ora$ngnya$ membunuh diri 
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pela$ku penga$njura$n dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ sela$ma$-

la$ma$nya$ empa$t ta$hun.25 

4. Sanksi Tindak Pidana Pembunuhan 

Perila$ku sosia$l, tinda$k keja$ha$ta$n merupa$ka$n perila$ku menyimpa$ng, ya$itu 

tingka$h la$ku ya$ng mela$ngga$r a$ta$u menyimpa$ng da$ri a$tura$n a$tura$n pengertia$n 

norma$tif a$ta$u da$ri ha$ra$pa$n ha$ra$pa$n lingkunga$n sosia$l ya$ng bersa$ngkuta$n. Da$n 

sa$la$h sa$tu ca$ra$ untuk mengenda$lika$n a$da$la$h denga$n sa$nksi pida$na$. 

Ha$kika$t da$ri sa$nksi pida$na$ a$da$la$h pemba$la$sa$n, seda$ngka$n tujua$n sa$nksi 

pida$na$ a$da$la$h penjera$a$n ba$ik ditujuka$n pa$da$ pela$ngga$r hukum itu sendiri ma$upun 

pa$da$ mereka$ ya$ng mempunya$i potensi menja$di penja$ha$t. Sela$in itu juga$ bertujua$n 

melindungi ma$sya$ra$ka$t da$ri sega$la$ bentuk keja$ha$ta$n da$n pendidika$n a$ta$u 

perba$ika$n ba$gi pa$ra$ penja$ha$t. 

Sistem hukuma$n ya$ng terca$ntum da$la$m Pa$sa$l 10 KUHP menya$ta$ka$n 

ba$hwa$ menya$ta$ka$n ba$hwa$ hukuma$n ya$ng da$pa$t dikena$ka$n kepa$da$ seseora$ng 

pela$ku tinda$k pida$na$ terdiri da$ri : 

a$.Hukuma$n Pokok (hoofdstra$ffen) 

1. Ma$ti 

2 .Penja$ra$ 

3 .Kurunga$n 

4 .Denda$ 

5.Pida$na$ tutupa$n (berda$sa$rka$n unda$ng unda$ng RI No. 20 Ta$hun 1946 Berita$ 

Nega$ra$ RIta$hun kedua$ No. 24 ta$ngga$l 1 da$n 15 November 1946) 

b. Hukuma$n Ta$mba$ha$n ( bijkomende stra$ffen) 

 
25 Martinus Halawa, Penerapan Hukum Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Dengan Sengaja 

Merampas Nyawa Orang Lain (Skripsi Sarjana), (Fakultas Hukum, Universitas Medan Area, 

2020),hlm.12 
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1. Penca$buta$n bebera$pa$ ha$k tertentu 

2. Pera$mpa$sa$n ba$ra$ng ba$ra$ng tertentu 

3. Pengumuma$n putusa$n ha$kim 

Sub-sub sistem hukum seperti disebutka$n da$la$m ketentua$n tersebut 

sederha$na$ seka$li. Teta$pi ka$la$u diperha$tika$n bena$r-bena$r, ma$ka$ kesederha$na$a$nya$ 

menja$di berkura$ng ka$rena$ sistem hukuma$n ya$ng keliha$ta$nnya$ sederha$na$ da$la$m 

pela$ksa$na$a$nya$ kura$ng memperha$tika$n sifa$t obyektifita$s hukuma$nnya$ ya$ng 

sesua$i denga$n perkemba$nga$n ilmu pengeta$hua$n. Ba$hka$n ha$nya$ diliha$t keguna$a$n 

untuk menghukum pela$ku tinda$k pida$na$nya$ sa$ja$. Inila$h ya$ng kemudia$n 

menga$kiba$tka$n terja$dinya$ perbeda$a$n penda$pa$t a$nta$r pa$ra$ a$hli hukum. 

A$da$pun sa$nksi tinda$k pida$na$ pembunuha$n sesua$i denga$n KUHP ba$b XIX 

buku II a$da$la$ seba$ga$i berikut : 

a) Pembunuha$n bia$sa$, dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ sela$ma$ 

la$ma$nya$ lima$ bela$sta$hun. 

c. Pembunuha$n denga$n pembera$ta$n, dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ 

seumur hidupa$ta$u penja$ra$ sementa$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ dua$ puluh ta$hun. 

d. Pembunuha$n berenca$na$, dia$nca$m denga$n hukuma$n ma$ti a$ta$u penja$ra$ 

seumur hidupa$ta$u penja$ra$ sementa$ra$ sela$ma$ la$ma$nya$ dua$ puluh ta$hun. 

e. Pembunuha$n  ba$yi  oleh  ibunya$  seca$ra$  berenca$na$,  dia$nca$m  denga$n 

hukuma$n penja$ra$ sela$ma$- la$ma$nya$ sembila$n ta$hun. Pembunuha$n ba$yi 

oleh ibunya$ seca$ra$ berenca$na$, dia$nca$m denga$n hukuma$n 

penja$ra$sela$ma$-la$ma$nya$ sembila$n ta$hun. 

f. Pembunuha$n a$ta$s perminta$a$n sendiri, ba$gi ora$ng ya$ng membunuh 

dia$nca$m hukuma$n penja$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ dua$ bela$s ta$hun. 
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g. Penga$njura$n a$ga$r bunuh diri, jika$ bena$r-bena$r ora$ngnya$ membunuh diri 

pela$ku penga$njura$n dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ sela$ma$-la$ma$nya$ 

empa$t ta$hun. 

h. Penggugura$n ka$ndunga$n : 

1. Penggugura$n ka$ndunga$n oleh si ibu, dia$nca$m denga$n hukuma$n 

penja$ra$ sela$ma$ la$ma$nya$ empa$t ta$hun. 

2. Penggugura$n ka$ndunga$n oleh ora$ng la$in ta$npa$ izin perempua$n ya$ng 

menga$ndung, dia$nca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ sela$ma$ la$ma$nya$: 

a. Dua$ bela$s ta$hun 

b. Lima$ bela$s ta$hun, jika$ perempua$n itu ma$ti 

3. Penggugura$n ka$ndunga$n denga$n izin perempua$n ya$ng 

menga$ndungnya$, dia$ca$m denga$n hukuma$n penja$ra$ sela$ma$ la$ma$nya$: 

a. Lima$ ta$hun ena$m bula$n da$n 

b. Tujuh ta$hun, jika$ perempua$n itu ma$ti.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 Kompas.com. (2022, Juni 1). Hukuman pokok dan hukuman tambahan dalam KUHP. Kompas. 

Diakses pada 6 Oktober 2024, dari 

https://nasional.kompas.com/read/2022/06/01/05000031/hukuman-pokok-dan-hukuman-

tambahan-dalam-kuhp tambahan-dalam-kuhp?pag 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. WAKTU PENELITIAN 

Wa$ktu penelitia$n a$ka$n dila$ksa$na$ka$n seca$ra$ singka$t ya$itu setela$h dila$kuka$n semina$r outline 

perta$ma$ da$n tela$h dila$luka$n perba$ika$n semina$r outline ya$ng a$ka$n dila$kuka$n pa$da$ ta$ngga$l 10 

Ma$ret 2025 s/d selesa$i. 

JADWAL PENELITIAN  

 

2. TEMPAT PENELITIAN 

Loka$si penelitia$n ini dila$ksa$na$ka$n di wila$ya$h Provinsi Suma$tera$ uta$ra$, 

Deli Serda$ng tepa$tnya$ di ja$la$n sudirma$n, peta$pa$ha$n, ka$bupa$pa$ten deli serda$ng 

ya$itu khususnya$ dipolresta$ deli serda$ng. Pertimba$nga$n penulis da$la$m memilih 

loka$si penelitia$n di polres ka$rena$ loka$si tersebut releva$n denga$n ma$sa$la$h ya$ng 

a$ka$n di teliti oleh penulis. 

                                                                BULAN  

N

0  

Kegia$ta$n  A$gustus  

2024 

September  

2024 

Oktober  

2024 

November  

2024 

Ma$ret 

2025 

A$pril 

2025 

Juni 

2025 

A$gustus 

2025 

Ketera$nga$n  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Penga$jua$n 

judul 

                                 

2 Bimbinga$n 

Proposa$l   

                                 

3 Perba$ika$n                                   

4 Semina$r 

Proposa$l 

                                 

5 Penelitia$n                                   

6 Bimbinga$n 

Skripsi 

                                 

7 Semina$r 

Ha$sil  

                                 

8 Sida$ng 

Meja$ Hija$u  
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B. Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitia$n a$da$la$h ca$ra$ a$ta$u stra$tegi ilmia$h ya$ng diguna$ka$n 

untuk memperoleh da$ta$ ya$ng releva$n denga$n perma$sa$la$ha$n ya$ng diteliti. Da$la$m 

penelitia$n ini, metodologi disusun a$ga$r da$pa$t mengga$mba$rka$n da$n menga$na$lisis 

pera$n serta$ kekua$ta$n bukti forensik seba$ga$i a$la$t bukti sura$t da$la$m proses 

peneta$pa$n tersa$ngka$ tinda$k pida$na$ pembunuha$n, khususnya$ di wila$ya$h hukum 

Polresta$ Deli Serda$ng. Penelitia$n ini mengguna$ka$n kombina$si pendeka$ta$n 

norma$tif da$n empiris, serta$ mengguna$ka$n da$ta$ primer da$n sekunder ya$ng 

diperoleh mela$lui wa$wa$nca$ra$ da$n studi kepusta$ka$a$n. 

1.  Jenis Penelitian  

Penelitia$n ini mengguna$ka$n metode kua$lita$tif denga$n pendeka$ta$n yuridis 

norma$tif da$n empiris. Penelitia$n yuridis norma$tif dila$kuka$n denga$n menela$a$h 

pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n ya$ng releva$n, seda$ngka$n penelitia$n empiris 

dila$kuka$n mela$lui wa$wa$nca$ra$ denga$n penyidik di Polresta$ Deli Serda$ng. Metode 

kua$lita$tif dipilih ka$rena$ penelitia$n ini bertujua$n untuk mema$ha$mi ma$kna$ da$n 

fungsi bukti forensik da$la$m pra$ktik hukum seca$ra$ menda$la$m da$n deskriptif. 

A. Yuridis Norma$tif  

Ya$itu Penelitia$n Ya$ng Menela$a$h norma$-norma$ hukum, Pera$tura$n Perunda$nga$n-

Unda$nga$n , Da$n Doktrin Ya$ng Berka$ita$n Denga$n A$la$t Bukti Sura$t , Khususnya$ 

Ha$sil Forensik. 

B. Yuridis Empiris  

Ya$itu Penelitia$n Ya$ng Dila$kuka$n Denga$n Mengumpulka$n Da$ta$ Da$ri La$pa$nga$n 

Mela$lui Wa$wa$nca$ra$ Kepa$da$ Penyidik untuk mengeta$hui ba$ga$ima$na$ pra$ktik 

Pengguna$a$n Ha$sil Forensik Dila$kuka$n Da$la$m Proses Peneta$pa$n Tersa$ngka$.  
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2.  Jenis Data  

Jenis Da$ta$ Da$la$m Penelitia$n Ini Terdiri A$ta$s Da$ta$ Primer Da$n Da$ta$ Sekunder 

Ya$ng Diguna$ka$n Untuk Menja$wa$b Rumusa$n Ma$sa$la$h Seca$ra$ Komprehensif. 

A. Da$ta$ Primer  

Diperoleh La$ngsung Da$ri wa$wa$nca$ra$ Denga$n Penyidik Polresta$ Deli Serda$ng 

Ya$ng Mena$nga$ni Ka$sus Tinda$k Pida$na$ Pembunuha$n. 

B. Da$ta$ Sekunder  

Diperoleh Da$ri Studi Kepusta$ka$a$n , Ya$ng Meliputi Pera$tura$n Perunda$ng -

unda$nga$n ( Seperti KUHA$P, KUHP ), Dokumen Visum Et Repertum , Putusa$n 

Penga$dila$n, Jurna$l, Da$n Buku Buku Hukum Pida$na$.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

A$la$t ya$ng diguna$ka$n untuk mela$kuka$n pengumpula$n da$ta$ da$la$m penelitia$n 

ini seba$ga$i berikut : 

1. Observasi 

Observa$si dila$kuka$n seca$ra$ la$ngsung pa$da$ polres deli serda$ng , mela$kuka$n 

penca$ta$ta$n seca$ra$ la$ngsung terha$da$p ha$l-ha$l ya$ng berhubunga$n denga$n ma$sa$la$h 

penelitia$n ini. 

2. Wawancara  

Wa$wa$nca$ra$ diguna$ka$n untuk memperoleh informa$si tenta$ng ha$l-ha$l ya$ng 

tida$k da$pa$t diperoleh lewa$t penga$ma$ta$n. Tehnik ya$ng dila$kuka$n terha$da$p obyek 

ya$ng dipilih seba$ga$i responden dia$juka$n perta$nya$a$n- perta$nya$a$n ya$ng 

disesua$ika$n sumber da$ta$. Wa$wa$nca$ra$ ya$ng diguna$ka$n penulis berbentuk 

wa$wa$nca$ra$ terbuka$ ya$itu responden dia$juka$n perta$nya$a$n sedemikia$n rupa$ 

sehingga$ responden tida$k terba$ta$s da$la$m memberika$n ja$wa$ba$n ketera$nga$n seca$ra$ 
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beba$s,sehingga$ ketera$nga$n a$ka$n na$mpa$k jela$s. 

Wa$wa$nca$ra$ ini dila$kuka$n da$la$m bentuk dia$log ya$ng di tujuka$n kepa$da$ 

a$hliforensik Seba$ga$i sumber uta$ma$, mereka$ a$ka$n memberika$n wa$wa$sa$n tenta$ng 

metode, teknik, da$n kea$nda$la$n bukti forensik da$la$m proses hukum. Serta$ 

Penyidik Polres Deli Serda$ng mereka$ da$pa$t memberika$n informa$si tenta$ng 

pra$ktik pengguna$a$n bukti forensik di la$pa$nga$n, serta$ ta$nta$nga$n ya$ng diha$da$pi 

da$la$m penera$pa$nnya$. 

3. Studi Kepustakaan 

Studi kepusta$ka$a$n ini dila$kuka$n denga$n ca$ra$ mengumpulka$n ba$ha$n hukum 

primer berupa$ perunda$ng-unda$nga$n, da$n buku-buku pusta$ka$, ba$ha$n hukum 

sekunder berupa$ dokumen-dokumen a$ta$u a$rsip ya$ng terda$pa$t di polres deli 

serda$ng. 

 

C. Metode Pengolahan Dan Analisis 

Da$ta$ Setela$h da$ta$ berha$sil dikumpulka$n da$ri berba$ga$i sumber, ba$ik 

da$riha$sil interview, litera$ture-litera$tur, da$n la$in-la$in kemudia$n penulis memba$ca$ 

da$n menga$na$lisa$ da$ta$ tersebut. A$na$lisis da$ta$ pa$da$ penelitia$n hukum bia$sa$nya$ 

dikerja$ka$n mela$lui pendeka$ta$n kua$lita$tif ya$itu ta$ta$ ca$ra$ penelitia$n ya$ng 

mengha$silka$n da$ta$ deskriptif a$na$listis ya$itu a$pa$ ya$ng dinya$ta$ka$n oleh responden 

seca$ra$ tertulis a$ta$u lisa$nterka$it fenomena$-fenomena$ ya$ng terja$di da$n da$pa$t dia$mbil 

seba$ga$i ba$ha$n pengemba$nga$n pengeta$hua$n ilmia$h ya$ng utuh. ma$ka$ teknik 

a$na$lisa$nya$ mengguna$ka$n interpreta$si berfikir seba$ga$i berikut : 

1. Metode induktif, ya$itu sua$tu metode ya$ng bertitik tola$k pa$da$ fa$kta$ bersifa$t 

khususkemudia$n mena$rik sua$tu kesimpula$n ya$ng bersifa$t umum. 
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2. Metode deduktif, ya$itu sua$tu metode a$na$lisa$ ya$ng bertitik tola$k da$ri 

pengeta$hua$n umum kemudia$n mena$rik sua$tu kesimpula$n ya$ng bersifa$t. khusus. 

3. Metode Kompa$ra$tif, ya$itu sua$tu teknik a$na$lisa$ da$ta$ denga$n ja$la$n 

memba$ndingka$nya$ng sa$tu denga$n ya$ng la$in untuk memperoleh kesimpula$n 

seba$ga$i ja$wa$ba$n a$khir.a$na$lisis kua$lita$tif a$ka$n mengedepa$nka$n pema$ha$ma$n 

kontekstua$l terha$da$p da$ta$ ya$ng diperoleh. Peneliti a$ka$n mengga$li lebih da$la$m 

ma$kna$ da$ri setia$p respon ya$ng diberika$n, meneliti pola$-pola$ ya$ng muncul, serta$ 

merumuska$n tema$-tema$ kunci ya$ng da$pa$t menjela$ska$n fenomena$ pengguna$a$n 

bukti forensik da$la$m perka$ra$ tinda$k pida$na$. Mela$lui interpreta$si ini, peneliti 

da$pa$t menga$itka$n temua$n denga$n kera$ngka$ teori ya$ng a$da$, sehingga$ ha$sil 

penelitia$n tida$k ha$nya$ berfungsi seba$ga$i deskripsi, teta$pi juga$ memberika$n 

kontribusi terha$da$p pengemba$nga$n pra$ktik hukum da$n kebija$ka$n terka$it. 

Ha$sil a$na$lisis ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di referensi penting da$la$m 

meningka$tka$n pema$ha$ma$n tenta$ng pera$n bukti forensik da$la$m sistem pera$dila$n, 

serta$memberika$n rekomenda$si ya$ng berba$sis pa$da$ fa$kta$ da$n konteks nya$ta$ di 

la$pa$nga$n. Sela$in itu, denga$n mengintegra$sika$n teknologi a$na$lisis da$ta$, peneliti 

da$pa$t mema$nfa$a$tka$n a$la$t-a$la$t digita$l untuk memba$ntu da$la$m mengelola$ da$n 

menga$na$lisis informa$si, sehingga$ memperkua$t va$lidita$s da$n relia$bilita$s da$ri ha$sil 

penelitia$n ya$ng diperoleh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n da$n pemba$ha$sa$n ya$ng tela$h diura$ika$n pa$da$ ba$b 

sebelumnya$, ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n seba$ga$i berikut : 

1.  Ha$sil forensik berupa$ visum et repertum memiliki pera$n ya$ng sa$nga$t penting 

da$la$m pembuktia$n tinda$k pida$na$ pembunuha$n di wila$ya$h hukum Polresta$ Deli 

Serda$ng. Bukti forensik diguna$ka$n seba$ga$i a$la$t bukti sura$t ya$ng mendukung 

proses penyidika$n, memba$ntu mengungka$p penyeba$b kema$tia$n korba$n, serta$ 

menja$di da$sa$r da$la$m meneta$pka$n seseora$ng seba$ga$i tersa$ngka$. 

2.  Da$la$m pela$ksa$na$a$nnya$, pema$nfa$a$ta$n bukti forensik di Polres Deli Serda$ng 

ma$sih mengha$da$pi bebera$pa$ kenda$la$, seperti keterba$ta$sa$n fa$silita$s forensik, wa$ktu 

tunggu ya$ng la$ma$ untuk ha$sil visum, serta$ keterba$ta$sa$n SDM. Na$mun demikia$n, 

upa$ya$-upa$ya$ tela$h dila$kuka$n penyidik, a$nta$ra$ la$in menja$lin komunika$si a$ktif 

denga$n dokter forensik,memba$ngun koordina$si dua$ a$ra$h, serta$ memberika$n 

ma$suka$n kepa$da$ institusi terka$it a$ga$r penyidika$n da$pa$t berja$la$n lebih efektif da$n 

efisien. 
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B.  Saran  

Untuk menga$ta$si berba$ga$i kenda$la$ da$la$m  Eksistensi ha$sil forensik seba$ga$i A$la$t 

Bukti Sura$t berikut bebera$pa$ sa$ra$n ya$ng da$pa$t dila$kuka$n : 

1. Ba$gi Institusi Pendidika$n 

Disa$ra$nka$n a$ga$r fa$kulta$s hukum mena$mba$h ma$teri mengena$i pembuktia$n 

forensik, Khususnya$ penguna$a$n visum et repertum da$la$m ma$ta$ kulia$h 

hukum a$ca$ra$ pida$na$, A$ga$r ma$ha$siswa$ memiliki pema$ha$ma$n pra$ktis 

terha$da$p a$la$t bukti ilmia$h. 

2. Ba$gi A$ka$demisi da$n Peneliti, kira$nya$ da$pa$t mela$njutka$n penelitia$n 

mengena$i efektivita$s bukti Forensik da$la$m berba$ga$i jenis tinda$k pida$na$ 

la$innya$, serta$ mela$kuka$n eva$lua$si terha$da$p pera$tura$n hukum ya$ng 

menga$tur tenta$ng a$la$t bukti forensik a$ga$r lebih a$da$ptif denga$n 

perkemba$nga$n teknologi.  
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DATA WAWANCARA 

A. Kepada Penyidik Reskim 

1. Ba$ga$ima$na$ proses pengguna$a$n bukti forensik da$la$m penyelidika$n ka$sus    

pembunuha$n di Polres Deli Serda$ng? 

 Jawaban :  Ba$hwa$ pengguna$a$n bukti forensik tersebut sa$nga$t dibutuhka$n   da$la$m 

ha$l untuk membua$t tera$ng peristiwa$ pida$na$ sehingga$ da$ri bukti forensik tersebut 

penyidik da$pa$t menga$mbil la$ngka$h penyidika$n sela$njutnya$ da$n da$pa$t meneta$pka$n 

sia$pa$ tersa$ngka$nya$. 

 

2.   Sebera$pa$ besa$r pera$n da$n kekua$ta$n bukti forensik seba$ga$i a$la$t bukti sura$t 

da$la$m meneta$pka$n tersa$ngka$ sesua$i Pa$sa$l 184 KUHA$P? 

Jawaban : Bukti forensik seba$ga$i a$la$t bukti sura$t da$la$m meneta$pka$n tersa$ngka$ 

Dia$ngga$p seba$ga$i a$la$t bukti sura$t ha$sil da$ri tinda$ka$n forensik ya$ng dila$kuka$n 

seperti dila$kuka$nnya$ a$utopsi a$ta$u visum et repertum pa$da$ ba$gia$n da$la$m luka$ luka$ 

korba$n khusus nya$ pembunuha$n disa$na$ penyidik da$pa$t mengeta$hui ba$hwa$sa$nya$ 

a$pa$ ya$ng menja$di penyeba$b kema$tia$n ya$ng disimpulka$n oleh a$hli forensik ya$itu 

dokter a$utopsi. 

 

3.  A$pa$ka$h a$da$ ka$sus di Polres Deli Serda$ng di ma$na$ bukti forensik menja$di 

fa$ktor uta$ma$ da$la$m peneta$pa$n tersa$ngka$? Bisa$ dicerita$ka$n seca$ra$ umum? 

Jawaban :  Dijela$ska$n ba$hwa$sa$nya$ di polres Deli Serda$ng perna$h bukti forensik 

menja$di fa$ktor uta$ma$ da$la$m peneta$pa$n tersa$ngka$ di ma$na$ tepa$tnya$ pa$da$ ta$hun 

2018 perna$h terja$di sua$tu kecela$ka$a$n dija$la$n ga$la$ng lubuk pa$ka$m ka$bupa$ten Deli 

Serda$ng dima$na$ kecela$ka$a$n la$lu linta$s tersebut a$da$ seseora$ng ya$ng meningga$l , 

na$mun da$ri a$na$lisa$ penyidik reskrim a$da$ curiga$ terha$da$p ha$sil a$ta$u penyeba$b 

kema$tia$n korba$n sehingga$ dila$kuka$n Ekshuma$si( pembongka$ra$n kubur terha$da$p 

ma$ya$t tersebut )kemudia$n dila$kuka$n a$utopsi da$ri a$utopsi tersebut dokter 

menyimpulka$n ba$hwa$sa$nya$ penyeba$b kema$tia$n buka$n ka$rena$ kecela$ka$a$n la$lu 

linta$s a$ka$n teta$pi a$da$nya$ jera$ta$n pa$da$ leher a$ta$u ya$ng bia$sa$ disebut denga$n 

kehila$nga$n tena$ga$ a$ta$u oksigen da$ri sa$na$ penyidik mela$kuka$n sera$ngka$ia$n 

tinda$ka$n penyidika$n lebih da$la$m da$n menja$dika$n bukti forensik tersebut menja$di 
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a$la$t bukti uta$ma$ untuk menca$ri pela$ku ya$ng sebena$rnya$ da$n kemudia$n da$ri sa$na$ 

penyidik bisa$ memba$nta$h ba$hwa$ penyeba$b kema$tia$n buka$n ka$rena$ kecela$ka$a$n 

la$lu linta$s da$n oleh seba$b itu penyidik mela$kuka$n sera$ngka$ia$n tinda$ka$n 

penyidika$n lebih da$la$m a$nta$ra$ la$in mela$kuka$n rekonstruksi (titik a$wa$l pertemua$n 

a$nta$ra$ ora$ng ya$ng ma$ti tersebut denga$n ora$ng ora$ng ya$ng a$da$ di da$la$m mobil) 

kemudia$n mera$ngka$i ka$n a$ta$u mem fa$kta$ka$n a$lur cerita$ da$ri a$wa$l pertemua$n 

sa$mpa$i a$khir si korba$n a$ta$u ora$ng ya$ng ma$ti tersebut ditemuka$n sehingga$ da$ri 

sa$na$ berda$sa$rka$n bukti bukti ya$ng diperoleh penyidik, penyidik meneta$pka$n 4 

ora$ng seba$ga$i tersa$ngka$ dima$na$ 4 ora$ng tersebut a$da$la$h ora$ng hidup pa$da$ sa$a$t 

kecela$ka$a$n mobil, itula$h pentingnya$ bukti forensik da$la$m peneta$pa$n tersa$ngka$. 

Dima$na$ peneta$pa$n tersebut dia$mbil a$ta$u diteta$pka$n penyidik berda$sa$rka$n a$la$t 

bukti sesua$i denga$n pa$sa$l 184 KUHA$P , disa$na$ diperoleh 3 a$la$t bukti ya$ng sa$h, 

untuk meneta$pka$n 4 ora$ng la$ki-la$ki a$ta$u 4 ora$ng da$la$m mobil ya$ng tida$k 

meningga$l. 

 

4.  A$pa$ kenda$la$ uta$ma$ ya$ng diha$da$pi penyidik da$la$m mema$nfa$a$tka$n bukti 

forensik da$la$m ka$sus pembunuha$n? 

Jawaban :  Kenda$la$ ya$ng diha$da$pi da$la$m mema$nfa$a$tka$n bukti forensik 

sebena$rnya$ tida$k a$da$ na$mun sebena$rnya$ buka$n kenda$la$ teta$pi wa$ktu ya$ng 

diperluka$n untuk memperoleh bukti forensik tersebut da$ri ruma$h sa$kit umum 

ba$ya$ngka$ra$ cukup la$ma$ ka$rena$ ha$rus dila$kuka$n outopsi ya$ng menda$la$m seperti 

a$da$nya$ pemeriksa$a$n la$bora$torium dima$na$ a$hli juga$ tida$k ma$u terburu-buru untuk 

menentuka$n penyeba$b kema$tia$n dima$na$ a$hli menunggu ha$sil da$ri la$bora$torium 

forensik untuk menyimpulka$n ma$tinya$ korba$n a$ta$u penyeba$b ma$tinya$ seseora$ng. 

 

5.  Ba$ga$ima$na$ prosedur kerja$ sa$ma$ a$nta$ra$ Polres Deli Serda$ng da$n Pusla$bfor a$ta$u 

lemba$ga$ forensik la$innya$? 

Jawaban : Ya$ng pa$da$ intinya$ kerja$ sa$ma$nya$ suda$h cukup sa$nga$t ba$ik denga$n 

pusla$bfor da$la$m ha$l ini di fusla$bfor Polda$ sumut  da$n ruma$h sa$kit ba$ya$ngka$ra$ 

meda$n. 

 

6.  A$pa$ upa$ya$ ya$ng dila$kuka$n untuk menga$ta$si kenda$la$ da$la$m pengguna$a$n bukti 
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forensik, teruta$ma$ da$la$m pembuktia$n ka$sus pembunuha$n? 

Jawaban :  Upa$ya$ upa$ya$ ya$ng dila$kuka$n untuk menga$ta$si kenda$la$ tersebut a$da$la$h 

mela$kuka$n pendeka$ta$n pendeka$ta$n a$ta$u komunika$si dua$ a$ra$h ya$ng ba$ik terha$da$p 

a$hli ya$ng seda$ng a$ta$u seda$ng memeriksa$ bukti forensik tersebut da$n meminta$ a$ga$r 

da$pa$t dipercepa$t untuk memberika$n tra$nspa$ra$nsi hukum kepa$da$ perka$ra$ ya$ng 

seda$ng dita$nga$ni. 

 

7.   A$pa$ka$h bukti forensik sela$lu dia$ngga$p bukti ya$ng kua$t di persida$nga$n, a$ta$u 

a$da$ pertimba$nga$n la$in ya$ng menja$di penentu uta$ma$? 

Jawaban : Mungkin Bukti forensik menja$di sa$la$h sa$tu bukti ya$ng kua$t da$la$m 

persida$nga$n ka$rena$ bukti tersebut menja$di ka$tegori a$la$t bukti sura$t seba$ga$ima$na$ 

dima$ksud da$la$m pa$sa$l 184 KUHA$P a$da$ ketera$nga$n sa$ksi, ketera$nga$n a$hli, 

petunjuk, sura$t, da$n ketera$nga$n terda$kwa$ na$mun ha$lnya$ tida$k bisa$ mengintervensi 

a$pa$ ya$ng menja$di keya$kina$n ha$kim da$la$m proses pera$dila$n dirua$ng sida$ng. 

 

8.   A$pa$ka$h a$da$ sa$ra$n a$ta$u rekomenda$si untuk pengemba$nga$n forensik di ma$sa$ 

depa$n a$ga$r lebih efektif da$la$m pembuktia$n ka$sus pembunuha$n? 

Jawaban : Sa$ra$n ya$ng diberika$n a$la$ngka$h lebih ba$iknya$ pemerinta$h memfa$silita$si 

teknologi teknologi sa$mpa$i ke tingka$t polres da$n memberika$n pela$tiha$n pela$tiha$n 

terha$da$p personil personil la$in a$ga$r memuda$hka$n pembuktia$n seca$ra$ forensik a$ta$u 

a$na$lisis seca$ra$ forensik ditingka$t polres . 

 

B. Kepada Unit Inafis  

 

1. Ba$ga$ima$na$ ta$ha$pa$n pemeriksa$a$n forensik dila$kuka$n di Polres Deli Serda$ng, 

khususnya$ da$la$m ka$sus pembunuha$n? 

Jawaban :  Ta$ha$pa$n Ta$ha$pa$n ya$ng penyidik la$kuka$n dipolresta$ deli serda$ng 

khususnya$ da$la$m ka$sus pembunuha$n sa$ma$ sebena$rnya$ tida$k a$da$ beda$ denga$n 

polres polres ma$na$pun ka$rena$ semua$ suda$h dia$tur da$la$m perka$p 6 ta$hun 2019 

tenta$ng ma$na$jemen penyidika$n dima$na$ ta$ha$pa$n tersebut sebelum dila$kuka$n 

pemeriksa$a$n forensik penyidik ha$rus mema$stika$n bena$r bena$r sta$tus quo terha$da$p 

tempa$t keja$dia$n perka$ra$ da$n kemudia$n tida$k a$da$ bukti a$ta$u petunjuk petunjuk 
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la$innya$ ya$ng hila$ng untuk kemudia$n penyidik mela$kuka$n pembungkusa$n da$n 

penyegela$n da$n menyera$hka$nnya$ ke ba$gia$n forensik crea$me . 

 

2.  A$pa$ sa$ja$ jenis bukti forensik ya$ng pa$ling sering diguna$ka$n da$la$m proses 

penyidika$n di sini? 

Jawaban : sela$in forensik  a$ta$u mela$kuka$n a$utopsi terha$da$p korba$n ma$ti penyidik 

sering juga$ mela$kuka$n a$ta$u perna$h mela$kuka$n mela$kuka$n ba$ntua$n da$ri forensik 

terha$da$p ua$ng pa$lsu, ta$nda$ ta$nga$n pa$lsu kemudia$n perba$ndinga$n terha$da$p peluru 

sela$njutnya$ penyidik perna$h juga$ mela$kuka$n forensik terha$da$p minya$k, limba$h, 

da$n la$in la$in seba$ga$i ga$ris besa$rnya$ keba$nya$ka$n perka$ra$ di ma$sya$ra$ka$t forensik 

tenta$ng a$utopsi pembunuha$n. 

 

3.  A$pa$ka$h a$da$ keterba$ta$sa$n fa$silita$s a$ta$u teknologi ya$ng memenga$ruhi ha$sil 

forensik ? 

Jawaban : Keterba$ta$sa$n fa$silita$s teknologi lya$ng mempenga$ruhi ha$sil forensik 

seluruhnya$ di tingka$t Polres penyidik menyera$hka$n kesa$tua$n ya$ng lebih tinggi 

ditingka$t polda$ ka$rena$ polres tida$k memiliki teknologi a$ta$u pun a$hli ya$ng da$pa$t 

menyimpulka$n bukti bukti ba$ik seca$ra$ forensik ma$upun kea$hlia$n. 

 

7.  Bera$pa$ la$ma$ bia$sa$nya$ proses a$na$lisis forensik berla$ngsung, da$n a$pa$ka$h wa$ktu 

menja$di kenda$la$ da$la$m peneta$pa$n tersa$ngka$ ? 

Jawaban :  Bia$sa$nya$ forensik berla$ngsung berma$ca$m ma$ca$m da$ri tingka$t perka$ra$ 

ya$ng dita$nga$ni ka$la$u da$ri segi pembunuha$n mungkin bisa$ sa$mpa$i 1 a$ta$u 2 minggu 

ka$la$u untuk perka$ra$ ya$ng la$in seperti pema$lsua$n ta$nda$ ta$nga$n, pema$lsua$n ua$ng, 

a$ta$u pema$lsua$n dokumen da$n la$in la$in itu bisa$ sa$mpa$i 1 bula$n, wa$ktu jela$s 

menja$di kenda$la$ ka$rena$ membutuhka$n a$ta$u ha$rus menga$ntongi bukti tersebut 

untuk menja$di pedoma$n da$la$m menentuka$n sika$p untuk meneta$pka$n seora$ng 

tersebut seba$ga$i tersa$ngka$.  
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C. Kepada Kasi Humas Atau Pihak Administrasi 

 

1.   A$pa$ prosedur sta$nda$r da$la$m menerima$ da$n memproses bukti forensik di 

Polres Deli Serda$ng? 

Jawaban :  Prosedur sta$nda$r da$la$m menerima$ da$n memproses bukti forensik di 

Polresta$ Deli Serda$ng denga$n menerima$ setela$h itu mela$kuka$n pela$bela$n terha$da$p 

bukti tersebut setela$h itu a$ka$n dikirimka$n ke sa$tua$n tingka$t ya$ng lebih tinggi ya$itu 

polda$ ka$rena$ tida$k didukung teknologi ditingka$t polres da$n tida$k memiliki a$hli 

untuk mela$luka$n a$na$lisa$ forensik tersebut. 

 

2.   A$pa$ka$h a$da$ regula$si a$ta$u pedoma$n khusus ya$ng diikuti da$la$m pembuktia$n 

mengguna$ka$n forensik? 

Jawaban : Regula$si da$n pedoma$n khusus tersebut ditingka$t polres ha$nya$ 

menga$ma$nka$n, melebelli,da$n mema$stika$n bukti tersebut tida$k terkonta$mina$si a$ta$u 

menja$min kea$slia$n bukti da$n untuk sela$njutnya$ dikirimka$n kesa$tua$n ya$ng lebih 

tinggi a$ta$u a$ta$s ya$itu polda$. 

 

3.   Ba$ga$ima$na$ a$lur koordina$si a$nta$ra$ penyidik, Ina$fis, da$n lemba$ga$ forensik 

eksterna$l da$la$m proses penyidika$n? 

Jawaban : Sa$mpa$i denga$n sa$a$t ini  a$lur koordina$si a$nta$ra$ penyidik, ina$fis, da$n 

lemba$ga$ forensik eksterna$l da$la$m proses penyidika$n ma$sih ba$ik, ma$sih bisa$ 

berkomunika$si dua$ a$ra$h, na$mun mema$ng ka$rena$ teknologi a$ta$u wa$ktu ya$ng 

dibutuhka$n untuk mela$kuka$n a$na$lisa$ forensik tersebut sering menja$di kenda$la$ 

diwa$ktu sa$ja$ teta$pi ka$la$u untuk koordina$si ma$sih memba$ngun komunika$si dua$ 

a$ra$h ya$ng ba$ik ma$sih teta$p berja$la$n seba$ga$ima$na$ mestinya$. 
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